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ABSTRAK 

Nama : Nurwahyuni 

NIM : 21 402 00135 

Judul Skripsi : Analisis SWOT Dalam Meningkatkan Daya Saing 

Kembar Cafe Padangsidimpuan 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya jumlah kafe di Kota 

Padangsidimpuan yang menyebabkan persaingan bisnis kuliner semakin ketat. 

Kembar Cafe sebagai salah satu pelaku usaha kuliner menghadapi berbagai 

permasalahan, seperti penurunan jumlah pengunjung setiap tahun, lokasi yang 

kurang strategis, minimnya promosi, desain interior yang kurang menarik, serta 

pelayanan yang belum optimal. Kondisi tersebut berdampak pada melemahnya 

daya saing Kembar Cafe di tengah kompetisi bisnis kuliner yang terus 

berkembang. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kondisi daya saing 

Kembar Cafe Padangsidimpuan, dan  menganalisis faktor kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman menggunakan analisis SWOT untuk menentukan strategi 

peningkatan daya saing. Metodologi penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif. Data diperoleh melalui wawancara dengan owner dan 

konsumen, observasi langsung ke lokasi, serta dokumentasi berupa data jumlah 

pengunjung dan informasi kafe. Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik untuk memastikan konsistensi informasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: (1) daya saing Kembar Cafe masih berpotensi untuk 

ditingkatkan melalui kekuatan yang dimiliki, seperti variasi menu yang beragam, 

rasa yang khas, harga terjangkau, serta suasana yang nyaman. Namun, kelemahan 

seperti lokasi yang kurang strategis, minimnya promosi, interior yang kurang 

estetis, serta pelayanan yang lambat saat ramai menjadi faktor yang menurunkan 

daya saing. (2) Melalui analisis SWOT, posisi Kembar Cafe berada pada Kuadran 

I (strategi agresif), yang berarti kafe memiliki kekuatan internal untuk 

memanfaatkan peluang eksternal. Strategi yang perlu dilakukan adalah melakukan 

renovasi interior agar lebih estetik dan sesuai tren anak muda, meningkatkan 

promosi digital melalui media sosial, memperbaiki kualitas pelayanan, serta 

mengembangkan produk unggulan untuk menarik konsumen. 

Kata Kunci: Analisis SWOT, Daya Saing, Strategi Bisnis 
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ABSTRACT 

 

 

Name : Nurwahyuni 

Matric No. : 21 402 00135 

Thesis Title : SWOT Analysis in Enhancing the Competitiveness of      

Kembar Café Padangsidimpuan 

 

 

This study is motivated by the increasing number of cafés in Padangsidimpuan 

City, which has intensified competition in the culinary business sector. As one of 

the culinary enterprises, Kembar Café faces several challenges, including a yearly 

decline in visitors, a less strategic location, limited promotional activities, an 

unappealing interior design, and suboptimal service quality. These conditions 

have weakened the competitiveness of Kembar Café amid the rapidly growing 

culinary business landscape. The purpose of this study is to describe the 

competitiveness of Kembar Café Padangsidimpuan and to analyse its strengths, 

weaknesses, opportunities, and threats using SWOT analysis in order to determine 

appropriate strategies to enhance competitiveness. The study employs a 

descriptive qualitative approach. Data were collected through interviews with the 

owner and customers, direct on-site observations, and documentation such as 

visitor data and café information. Data validity was ensured through source 

triangulation and technique triangulation to confirm the consistency of the 

information obtained. The findings indicate that: (1) the competitiveness of 

Kembar Café still has the potential to be improved through its strengths, such as a 

diverse menu, distinctive flavours, affordable prices, and a comfortable 

atmosphere. However, weaknesses such as a less strategic location, limited 

promotion, a less aesthetic interior, and slow service during peak hours contribute 

to declining competitiveness. (2) Based on the SWOT analysis, Kembar Café is 

positioned in Quadrant I (aggressive strategy), indicating that the café possesses 

internal strengths that can be maximized to exploit external opportunities. The 

recommended strategies include renovating the interior to be more aesthetic and 

aligned with youth trends, increasing digital promotion through social media, 

improving service quality, and developing flagship products to attract more 

customers. 

 

Keywords: SWOT Analysis, Competitiveness, Business Strategy. 
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 البحث لخصم

 : هورواهيووي  الاسم

 0420000413:  قيدرقم ال

 في جعزيز القدرة الحىافسية لمقهى كيمبار باداوغسيديمبوان : ثحليل بحثعىوان ال

 

ادة في عدد المقاهي في مدًىت باداوغسيدًمبىان، مما أدي إلى  حسدىد هره الدزاست إلى الصٍ

ىاجه مقهى كيمباز كأحد الفاعلين في مجال اشخداد المىافست في مجال الأعمال الغرائيت. ً

الأعمال الغرائيت مجمىعت من المشكلاث، مثل اهخفاض عدد الصواز كل عام، المىقع غير 

ج، الخصميم الداخلي غير الجراب، بالإضافت إلى الخدمت التي لم جصل  الاستراجيجي، قلت التروٍ

خىافسيت لمقهى كيمباز في ظل إلى المسخىي الأمثل. جؤثس هره الحالت على ضعف القدزة ال

تهدف هره الدزاست إلى وصف حالت القدزة  .المىافست المتزاًدة في مجال الأعمال الغرائيت

الخىافسيت لمقهى كيمباز باداوغسيدًمبىان، وجحليل عىامل القىة والضعف والفسص 

ص القدزة الخىافسيت والتهدًداث باسخخدام جحليل مىهجيت جخمثل  .لخحدًد استراجيجيت حعصٍ

البحث المسخخدمت في الاقتراب الىصفي الىىعي. جم الحصىل على البياهاث من خلال 

المقابلاث مع المالك والمستهلكين، والملاحظت المباشسة في المىقع، بالإضافت إلى الىثائق التي 

جخضمن بياهاث عدد الصواز ومعلىماث عن المقهى. جم اخخباز صحت البياهاث من خلال مثلث 

( القدزة 1جظهس هخائج البحث أن: ) .ز ومثلث الخقىياث لضمان جىاسق المعلىماثالمصاد

الخىافسيت لمقهى كيمباز لا جصال لديها إمكاهيت للخحسين من خلال القىة التي جمخلكها، مثل 

حت. ومع ذلك، فئن  جىىع القائمت، والطعم المميز، والأسعاز المعقىلت، بالإضافت إلى الأجىاء المسٍ

ج، والخصميم الداخلي غير الجراب، الضعف مث ل المىقع غير الاستراجيجي، وقلت التروٍ

بالإضافت إلى الخدمت البطيئت أثىاء الاشدحام، حعخبر عىامل جؤدي إلى اهخفاض القدزة 

، ًقع مىقع مقهى كيمباز في السبع الأول )استراجيجيت  ( من خلال جحليل2الخىافسيت. )

لدًه قىة داخليت لاسخغلال الفسص الخازجيت. الاستراجيجياث عدواهيت(، مما ٌعني أن المقهى 

خماش ى مع  التي ًجب اجخاذها هي إجساء ججدًد للخصميم الداخلي ليكىن أكثر جاذبيت وٍ

ج السقمي عبر وسائل الخىاصل الاجخماعي، وجحسين جىدة  ادة التروٍ اججاهاث الشباب، وشٍ

س المىخجاث المميزة ل  .جرب المستهلكينالخدمت، بالإضافت إلى جطىٍ

 

 .، القدرة الحىافسية، استراثيجية الأعمال : ثحليلرئيسية الكلمات ال
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

A. Konsonan  

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab 

dan transliterasinya dengan huruf latin. 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Bā' B Be ب

 Tā' T Te ت

 Śā' Ś ث
Es (dengan titik di 

atas) 

 Jim J Je ج

 ‟Hā' Ḥa ح
Ha (dengan titik di 

bawah) 

 Khā' Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź ذ
Zet (dengan titik di 

atas) 

 Rā' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Şād Ş ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dād D ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Tā' TH ط
te (dengan titik di 

bawah) 

 Zā' ẓh ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Ayn ... ‘... Koma terbalik di atas' ع

 Gayn G Ge غ

 Fā' F Ef ف

 Qāf Q Qi ق
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 Kāf K Ka ك

 Lām L „el ل

 Mīm M „em م

 Nūn N „en ن

 Waw H Ha ه

 Hā' W We و

 Hamzah ..‟.. Apostrof ء

 Yā Y Ye ي

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal 

tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.  

1. Vokal Tunggal adalah vocal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A 

 Kasrah I I 

 ḍommah U U و

2. Vokal rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:  

Tanda dan 

Huruf 
Nama Gabungan Nama 

……… ي   fatḥah dan ya Ai a dan i 

 fatḥah dan wau Au a dan u .……… و

3. Maddah adalah vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Harkat dan 

Huruf 
Nama Huruf dan Tanda Nama 

 ..…… ا ..…… ي
fatḥah dan alif 

atau ya 

 

a 

a dan garis 

atas 

 Kasrah dan ya .…… ي
 

I 

i dan garis 

dibawah 



 

x 

 

 

… و و  …. 
ḍommah dan 

wau 

 

U 

u dan garis 

di atas 

C. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua:  

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah, dan ḍommah, transliterasinya adalah /t/.  

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat harkat 

sukun, transliterasinya adalah /h/.  

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

D. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

E. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال. Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan 

antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang 

yang diikuti oleh huruf qamariah.  

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 
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/I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata 

sandang itu.  

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariah adalah kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan 

didepan dan sesuai dengan bunyinya.  

F. Hamzah  

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan 

diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan, 

karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

G. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua 

cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.  

H. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab 

huruf kapital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan 

juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, 

diantaranya huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri 

dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang 
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ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 

awal kata sandangnya. 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

I. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena 

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pada dasarnya sektor kuliner di Indonesia cenderung terus tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan keinginan konsumen. Oleh karena itu, perusahaan 

yang menjalankan bisnis kuliner harus mampu beradaptasi dengan 

perkembangan zaman. Perusahaan harus mampu menawarkan produk yang 

unik dari segi kualitas dan kuantitas sehingga konsumen dapat tertarik terhadap 

produk tersebut. Banyak pengusaha cafe yang memanfaatkan peluang usaha di 

Kota Padangsidimpuan ini. Cafe kini diminati oleh semua kalangan, terutama 

kaum muda dan semua kalangan. Kafe bukan sekedar tempat makan dan 

minum kopi saja, tapi bisa menjadi tempat ngobrol santai bersama teman-

teman sambil minum kopi, bisa juga digunakan untuk ngobrol bareng, 

mengerjakan tugas, rapat dan lain-lain.
1
 

Di zaman modern seperti sekarang ini, perkembangan berbagai bidang 

usaha terjadi dengan sangat pesat. Tidak hanya pada bidang teknologi 

informasi yang akhir-akhir ini perkembangannya sangat pesat, namun juga 

pada bidang lain yang bertujuan untuk memenuhi dan memuaskan kebutuhan 

dan gaya hidup konsumen.2  

Banyak jenis kafe bermunculan untuk memenuhi tuntutan gaya hidup 

pelanggan yang didominasi oleh kalangan remaja atau dewasa muda. Kota 

                                                     
1lani Pramel, Faktor Keltelrtarikan Minuman Kopi Kelkinian Telrhadap Minat Belli Konsume ln 

Kalangan Muda, Managamelnt Insight: Jurnal Ilmiah Manajelmeln 15 (6 Juni 2021): 121–29. 
2Felbi Fatlika Nurussofiah dkk., Pelnelrapan Meldia Ssial Selbagai Meldia Pelmasaran Online l 

Di ELra Glbalisasi, Delvellvmelnt: Journal of Community ELngagelmelnt 1, no. 2 (9 Marelt 2022): 92–

108,  
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Padangsidimpuan mengalami pertumbuhan bisnis yang sangat pesat, 

khususnya bisnis makanan dan minuman seperti kafe.  

Pertumbuhan jumlah kafe yang pesat telah membuat persaingan yang 

semakin ketat, sehingga berdampak pada ketidakstabilan dan dinamika dalam 

dunia bisnis. Dalam situasi seperti ini, perusahaan dituntut untuk mampu 

beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan kondisi dan situasi terkini. 

Globalisasi menjadi tantangan tersendiri bagi banyak perusahaan yang sama, 

namun di sisi lain juga membuka peluang besar bagi mereka untuk tumbuh dan 

berkembang secara lebih luas di pasar global.3 

Daya saing adalah gambaran bagaimana suatu bangsa termasuk 

perusahaan-perusahaan dan SDM nya mengendalikan kekuatan kompetensi 

yang dimilikinya secara terpadu guna mencapai kesejahteraan dan 

keuntungan.
4
 

Gaya hidup (life style) mencerminkan perilaku, pola, serta cara hidup 

seseorang yang bagaimana aktivitas seseorang, minat dan pandangannya 

terhadap diri sendiri, hal ini berperan dalam membedakan status sosial individu 

dari orang lain di sekitarnya melalui simbol-simbol sosial yang mereka 

tampilkan. Salah satu pola hidup yang perlu diwaspadai adalah gaya hidup 

konsumtif, di mana individu lebih mengutamakan pengeluaran untuk konsumsi 

dibandingkan kegiatan produktif. Gaya hidup semacam ini sering kali dianggap 

sebagai bentuk pemborosan, yakni perilaku berlebihan yang melampaui 

                                                     
3Sarah Martha Ayuba, Analisis SWOT Daya Saing Usaha Kopi Kelnanga Di Kabupateln 

Jelmbelr, 2024, hlm.5. 
4Muhammad Isma Sapitri, ELka, Sissah Sissah, Analisis Stratelgi Pelmasaran Dalam 

Melningkatkan Daya Saing Pada Usaha Pelrceltakan D_Threlel Advelrtising Di Kellurahan Solok Sipin 

Kelc. Danau Sipin Kota Jambi, UIN Sulthan Thaha Saifuddin Jambi, 2021, hlm. 22. 
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kebutuhan dasar. Saat ini kunjungan ke cafe tidak lagi menikmati makanan 

atau minuman saja, melainkan telah menjadi bagian dari aktivitas sosial seperti 

bersantai dan berkumpul bersama teman. Tak mengherankan jika kini 

bermunculan berbagai kafe di kota ini dengan konsep yang unik dan beragam 

untuk menarik perhatian konsumen.
5
 

Kembar Cafe adalah salah satu kafe yang terletak di Kota 

Padangsidimpuan, tepatnya di Jl. Teuku Umar No.152, Sitamiang  

Padangsidimpuan. Kembar Cafe beroperasi setiap hari buka 11.00-23.00 WIB, 

dengan berbagai hidangan dan minuman yang beragam serta menikmati nuansa 

nyaman dengan harga yang terjangkau. Adapun fasilitas yang tersedia yaitu 

lahan parkir, Wi-Fi, toilet, tempat ibadah, colokan listrik, dan tempat meeting.  

Di Kembar Cafe  mempunyai berbagai jenis menu antara lain nasi goreng 

spesial, nasi ayam  penyet, kwetiaw penang, spagheti booloqnese, mie hun 

oriental, bbq chicken steak, lemon gharlic shimp pasta, olahan nila, 

udang/cumi, olahan ayam, dengan harga mulai dari Rp 15.000 hingga Rp 

29.000. Lalu ada juga menu snack seperti churros, french fries, twin snack, 

dimsum ayam, lumpia kulit ayam, sop tofu, pisang krispi, dengan harga mulai 

dari Rp 15.000 hingga Rp 24.000. Kafe ini juga menawarkan menu minuman 

mulai dari kopi, non kopi, jus, dengan harga mulai dari Rp 14.000 hingga Rp 

                                                     
5Sri Winda Hardiyanti Damanik, Novia ELndiyani, dan Rakhmawati Purba, Analisis SWOT 

Selbagai Stratelgi Melningkatkan Daya Saing Pada Lim‟s Cafel and Relsto Telbing Tinggi, Jurnal 

Ilmiah Univelrsitas Batanghari Jambi 22, no. 3 (31 Oktobelr 2022)  
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25.000. Menu andalan kembar cafe antara lain ayam sambal pecak, sup iga 

bakar, teh sultan, serta es campur kembar.6 

Kembar Cafe merupakan sebuah usaha yang bergerak di bidang kuliner, yang 

telah beroperasi sejak tahun 2020 hingga saat ini. Sejak awal berdirinya, Kembar 

Cafe terus menghadapi berbagai tantangan dan hambatan dalam menjalankan 

bisnisnya. Munculnya banyak pesaing dengan konsep serupa membuat Kembar 

Cafe Padangsidimpuan menghadapi kesulitan dalam mempertahankan posisi 

produknya di tengah ketatnya persaingan industri kuliner yang semakin ketat
7
. 

Hal tersebut dibuktikan dengan data cafe yang menjual produk sejenis di kota 

Padangsidimpuan, yaitu sebagai berikut:  

 

Tabel I. 1 Data Cafe Sejenis Di Kota Padangsidimpuan 

 

No Nama Kafe Alamat 

1. Yasto 
Jl.Kenanga Simpang Empat Mesjid 

Raya Al Abror 

2. HTM Jl. Mesjid Raya Baru No.20 Wek IV 

3. Village Coffe 
Jl. Ade Irma Suryani No 5 Ujung 

Padang  

4. Classik 
Jl. Baginda Mulia Lubis No 10, Ujung 

Padang 

5. Sada Warkop Jl. Serma Lian Padangsidimpuan 

6. Five and Co Jl. Kenanga No.71, Ujung Padang 

7. Kopi KOE  Jl. Kenanga No 3  

8. Minimax Coffe Jl. Letjend.Suprapto No 27, Kamcar 

9 View Finder Cafe Bukit Simarsayang 

10. Nay‟s Dream 
Pudun Jae Kec.Padangsidimpuan 

Batunadua 

11. View Point Jl. Sitombol No.42, Wek II 

12. Side Coffe Jl. Sitombol Wek II 

13. Draz Vista Jl. Silandit 

14. Mandepo Cafe 
Jl. Abdul Jalil NST, Padangsidimpuan 

Utara 

15. Xpresso Coffe Space Jl.Sultan Hasanuddin, Wek IV 

16. Matra Coffee Jl.Sisimangaraja, Sitamiang  

17 Lopo Panatapan Batunadua Jae  
Sumber: Observasi Lapangan 

                                                     
6Ripaldi, Wawancara delngan Ownelr Kelmbar Cafel Kota Padangsidimpuan, (19 Marelt 2025 

Pukul 15.20 WIB). 
7Ripaldi, Wawancara delngan Ownelr Kelmbar Cafel Kota Padangsidimpuan, (19 Marelt 2025 

Pukul 15.25 WIB). 
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Dari Tabel I.1 diatas Kembar Cafe Kota Padangsidimpuan memiliki 17 

pesaing di bisnis yang sama. Oleh sebab itu pemilik harus melakukan inovasi 

dan lebih berupaya mempromosikan produk sehingga dapat merebut pangsa 

pasar agar dikenal luas oleh masyarakat sehingga dapat mempertahankan 

bisnisnya dari pesaing dengan cafe yang sejenis. 

Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan pimpinan Kembar 

Cafe Kota Padangsidimpuan sebagai berikut: 

“Dahulu usaha Cafe di Padangsidimpuan masih sedikit, jadi karena 

pesaing yang sedikit Kembar Cafe mengalami jumlah pengunjung yang 

tidak stabil, tetapi saat ini usaha Cafe sudah sangat banyak sehingga 

persaingan juga semakin meningkat, pesaing yang semakin meningkat 

Kembar Cafe juga memiliki hambatan seperti trend pasar yang berubah 
dan lokasi yang kurang strategis.‟‟8 

 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh pimpinan Kembar Cafe 

sejalan dengan hasil wawancara dengan konsumen Kembar Cafe 

Padangsidimpuan sebagai berikut: 

„‟Kenapa konsumen  lebih memilih Cafe lain dibandingkan Kembar 

Cafe? Nur Fatimah mengatakan bahwa, hal ini disebabkan oleh lokasi 

Kembar Cafe yang kurang strategis, karena sulit dijangkau, tidak berada 

di area yang ramai, serta kurang terlihat oleh masyarakat umum. Selain 

itu, tampilan cafe tersebut dinilai kurang aestetik, terutama bagi kalangan 

muda yang cenderung lebih tertarik pada tempat dengan desain yang 
menarik dan instagramable‟‟9 

 

Wawancara dengan saudari Julita sebagai salah satu konsumen Kembar 

Cafe Padangsidimpuan mengatakan:  

„‟Kenapa konsumen  lebih memilih Cafe lain dibandingkan Kembar Cafe 

yaitu, karena Kembar Cafe jarang melakukan promosi, dan bentuk 

promosi yang digunakan kurang menarik serta tidak relevan dengan 

                                                     
8Ripaldi, Wawancara delngan Ownelr Kelmbar Cafel Kota Padangsidimpuan, (19 Marelt 2025 

Pukul15.30). 
9Nur Fatimah, Wawancara delngan konsumeln Kelmbar Cafel Kota Padangsidimpuan, (2 Juni 

2025 Pukul 13.15). 
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perkembangan zaman. Di era modern seperti sekarang, di mana 

masyarakat sangat aktif menggunakan media sosial, strategi promosi 

yang kurang optimal menjadi salah satu kendala dalam menjangkau 
konsumen secara lebih luas.‟‟10 

 

Wawancara dengan saudari Putri indah Sari sebagai salah satu konsumen 

Kembar Cafe Padangsidimpuan mengatakan:  

„‟Kembar Cafe memiliki konsep yang tergolong sederhana dan kurang 

aesthetic, sehingga tidak terlalu menarik bagi pengunjung, khususnya 

kalangan muda yang mengutamakan kenyamanan visual dan suasana 

yang menarik. Selain itu, cafe ini juga tidak menyediakan ruangan ber-

AC, padahal Kota Padangsidimpuan dikenal memiliki cuaca yang cukup 

panas. Kondisi ini tentu dapat memengaruhi kenyamanan pengunjung 
saat menikmati waktu di dalam cafe.‟‟11 

 

Wawancara dengan Ibu Zubaidah sebagai salah satu konsumen Kembar 

Cafe Padangsidimpuan mengatakan:  

„‟Pada saat jumlah pengunjung sedang ramai, karyawan Kembar Cafe 

cenderung kurang tanggap dan lambat dalam memberikan pelayanan 

kepada konsumen. Hal ini dapat disebabkan belum maksimalnya 

pelatihan terhadap standar pelayanan yang cepat dan efisien. Kondisi 

tersebut tentu berdampak pada kenyamanan pengunjung, yang pada 

akhirnya bisa memengaruhi kepuasan dan loyalitas konsumen terhadap 
Kembar Cafe.‟‟12 

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti lakukan 

dengan Bapak Ripaldi selaku Owner Kembar Cafe, selain memiliki banyak 

pesaing sejenis pun turut menghadapi situasi yang tidak stabil dan penuh 

ketidak pastian pada setiap tahunnya. Hal tersebut dapat dilihat melalui data 

Pengunjung  Kembar Cafe dari tahun 2020 – 2024 sebagai berikut: 

 

                                                     
10Julita,  Wawancara delngan konsumeln Kelmbar Cafel Kota Padangsidimpuan,  (2 Juni 

2025 Pukul 13.30). 
11Putri Indah Sari, Wawancara delngan konsumeln Kelmbar Cafel Kota Padangsidimpuan, (2 

Juni 2025 Pukul 13.35). 
12Zubaidah, Wawancara delngan konsumeln Kelmbar Cafel Kota Padangsidimpuan, (2 Juni 

2025 Pukul 16.30). 
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Tabel I. 2 Data Jumlah Pengunjung  Kembar Cafe 

Kota Padangsidimpuan 2020-2024 

 

No Tahun Jumlah Pengunjung Pertahun 

1. 2020 31.595 Kunjungan 

2. 2021 30.530 Kunjungan 

3. 2022 29.736 Kunjungan 

4. 2024    28.045 Kunjungan13 
Sumber: Pemilik Kembar Cafe Kota Padangsidimpuan 

Jumlah pengunjung Cafe dalam kurun waktu empat tahun terakhir 

mengalami tren penurunan yang cukup signifikan. Pada tahun 2021, jumlah 

pengunjung tercatat sebanyak 31.595 kunjungan, yang merupakan angka 

tertinggi selama periode pengamatan. Namun, pada tahun 2022 jumlah tersebut 

mengalami penurunan menjadi 30.530 kunjungan, atau menurun sebesar 1.065 

kunjungan penurunan jumlah pengunjung berlanjut pada tahun 2023, di mana 

jumlah pengunjung tercatat sebanyak 29.736 kunjungan, mengalami penurunan 

sebesar 794 kunjungan dibandingkan tahun sebelumnya. Berlanjut hingga 

tahun 2024,dengan jumlah pengunjung sebesar 28.045 kunjungan, atau 

menurun sebesar 1.691 kunjungan dibandingkan tahun 2023. 

Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah pengunjung Cafe mengalami 

penurunan setiap tahunnya dan berpengaruh pada pendapatan pada cafe. 

Penurunan yang konsisten ini dapat mengondikasikan adanya masalah, baik 

dari sisi pelayanan, kualitas produk, persaingan bisnis, maupun faktor eksternal 

seperti perubahan pola konsumsi masyarakat. Jika penelitian tidak dilakukan 

pada cafe yang sedang menghadapi berbagai permasalahan, maka berbagai 

dampak negatif dapat terjadi dan berlanjut dalam jangka panjang, hal ini dapat 

                                                     
13Ripaldi, Wawancara delngan Ownelr Kelmbar Cafel Kota Padangsidimpuan, (19 Marelt 

2025 Pukul 15.22). 
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mengalami kerugian jangka panjang yang dapat mengarah pada kebangkrutan 

atau penutupan usaha.14 Dan Kembar Cafe Padangsidimpuan dipilih sebagai 

lokasi penelitian karena memiliki relevansi yang kuat dengan fokus kajian 

mengenai analisis daya saing usaha. Kembar Cafe merupakan salah satu pelaku 

usaha kuliner lokal yang saat ini mengalami penurunan jumlah pengunjung dari 

tahun ke tahun, sehingga menarik untuk dikaji faktor-faktor yang memengaruhi 

daya saingnya. Selain itu, persaingan bisnis kafe di Kota Padangsidimpuan 

sangat ketat, ditandai dengan banyaknya kafe baru yang menawarkan konsep 

modern dan fasilitas lebih lengkap, sehingga menempatkan Kembar Cafe pada 

posisi yang membutuhkan strategi pengembangan yang tepat. Kembar Cafe 

juga memiliki beberapa potensi internal seperti kualitas rasa yang baik dan 

harga yang terjangkau, namun belum didukung oleh promosi yang optimal, 

lokasi yang strategis, serta fasilitas yang memadai, sehingga kondisi ini tepat 

untuk dianalisis menggunakan pendekatan SWOT.Dengan berbagai 

pertimbangan tersebut, Kembar Cafe dinilai relevan, representatif, dan strategis 

untuk dijadikan lokasi penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi 

daya saing dan strategi pengembangannya. 

Adapun penelitian terdahulu mengenai Daya Saing yang pernah 

dilakukan dan sebagai penganut penelitian ini adalah Alfiani, hasil Hasil 

pelnellitian melnyimpulkan bahwa stratelgi pelmasaran yang digunakan pelngellola 

wisata Air Telrjun Pelngantin yaitu melnggunakan markelting mix 4P. Untuk selgi 

product, pricel wisata Air Telrjun Pelngantin selcara umum sudah mellakukan 

                                                     
14Romansyah Sahabuddin, Daya Saing Industri Kelcil & Melnelngah Dalam Pelrspelktif 

Manajelmeln Stratelgik (Pusat Kelgiatan Bellajar Masyarakat (PKBM) Rumah  Carabaca Makassar, 

2020), hlm. 10. 
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stratelgi selbagaimana telori, teltapi untuk pelningkatan dan pelrbaikan ada 

belbelrapa hal yang pelrlu di elvaluasi dan dibelnahi, dari selgi Placel wisata Air 

Telrjun Pelngantin ada belbelrapa fasilitas yang kurang maksimal dalam 

pelngellolaan tanah dan tata leltak fasilitas tambahan selpelrti gazelbo dan spot 

sellfi yang masih kurang telpat.    

Erniwati Halawa, hasil Penelitian ini menggunakan Matrik Internal-

Eksternal yaitu Memberikan potongan atau diskon di waktu tertentu sehingga 

dapat bersaing dengan perusahaan yang sejenis, meningkatkan pengembangan 

inovasi model kecantikan serta cara treatment baru, meningkatkan pengetahuan 

dan penguasaan terhadap karyawan, karna karyawan adalah ujung tombak 

jalannya perusahaan, meningkatkan produk yang beragam sehingga dapat 

menjadi nilai tambah terhadap pelangan.
15

 

Yuni Syafitry Lubis, menunjukkan bahwa hasil penelitiannya 

menunjukkan bahwa bahwa CV. Nita Riski Kota Padangsidimpuan telrleltak di 

Kuadran 1 delngan melnggunakan stratelgi agrelsif. kelkuatan CV. Nita Riski Kota 

Padangsidimpuan yaitu lokasi yang stratelgis, Delsain Produk yang ditawarkan 

bisa dibuat selsuai kelinginan konsumeln, produk yang ditawarkan belragam, 

belkelrjasama delngan stakel holdelr. Seldangkan kellelmahannya adalah biaya 

opelrasional yang tinggi, tidak selmua karyawan bisa melngopelrasikan melsin 

celtak, tidak melmiliki akun meldia sosial.
16

 

                                                     
15ELrniwati Halawa, Analisis SWOT selbagai Dasar Pelrumusan Stratelgi Pelmasaran Belrdaya 

Saing (Studi Kasus pada DasomBelauty& MelNailSurabaya) 1, no. 2 , 2021. hlm. 58-64 
16 Yuni Syafitry Lubis, Analisis  Strategi Pemasaran Dalam Meningkatkan Daya Saing 

Pada CV.  Nita Riski Kota Padangsidimpuan (2021): hlm. 1. 
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Belrdasarkan pelnellitian selbellumnya, maka di dalam daya saing pihak 

Kelmbar Cafel harus mampu belrsaing delngan Cafel lain delngan melmbuat 

konsumeln atau telrtarik untuk melmbelli produk. Adapun yang melmbeldakan 

pelnellitian ini delngan pelnellitian selbellumnya yaitu pada pelnellitian selbellumnya 

telrleltak pada fokus pelnellitian. Pelnellitian selbellumnya belrfokus pada stratelgi 

inovasi produk, dan stratelgi pelmasarannya seldangkan pelnellitian yang 

dilakukan olelh pelnelliti yaitu untuk melngeltahui daya saing usaha pada kelmbar 

cafel. Sellain itu pada pelnellitian selbellumnya  melnggunakan meltodel analisis 

RCA. Seldangkan pelnelliti melnggunakan meltodel analisis SWOT. 

Belrdasarkan uraian telrselbut, pelnelliti melngkaji stratelgi pelrsaingan yang 

ditelrapkan olelh Kelmbar Cafel delngan melnggunakan telknik analisis SWOT. 

Mellalui pelndelkatan ini, pelnelliti melnggambarkan kelkuatan, kellelmahan, 

pelluang, selrta ancaman yang dihadapi olelh Kelmbar Cafel. Analisis SWOT 

digunakan selbagai alat untuk melngidelntifikasi dan melrumuskan stratelgi 

belrsaing yang dijalankan olelh pelrusahaan. Olelh karelna itu, pelnellitian ini 

belrtujuan untuk melngkaji selcara melndalam “Analisis SWOT Pelrsaingan 

Usaha Cafel di Padangsidimpuan”, delngan fokus pada stratelgi kompeltitif yang 

ditelrapkan olelh Kelmbar Cafel mellalui pelmeltaan faktor intelrnal dan elkstelrnal 

pelrusahaan.17 Belrdasarkan latar bellakang yang tellah diuraikan diatas maka 

pelnelliti melngangkat judul telntang “Analisis SWOT Dalam Meningkatkan 

Daya Saing Kembar Cafe Padangsidimpuan” 

B. Batasan Masalah  

                                                     
17Naila Iman, Ani Muwarni Muhar, dan Adel Indah Sari, Analisis Daya Saing 

IndustriCoffelel Shop di Kota Meldan Jurnal Akuntansi Manajelmeln ELkonomi danKelwirausahaan 

,Volumel 2 , no. 3 Januari 2022. hlm. 55. 
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Pelrmasalahan yang akan dibatasi dalam pelnellitian ini adalah untuk lelbih 

melmfokuskan pelnelliti telrhadap pokok pelrmasalahan, dan untuk melncelgah 

telrlalu luasnya pelmbahasan yang akan melngakibatkan telrjadinya kelsalahan 

telrhadap kelsimpulan yang dihasilkan, maka pelnelliti melmbelrikan batasan 

masalah ini melmbahas Daya Saing  Kelmbar Cafel di Padangsidimpuan.  

C. Batasan Istilah  

Analisis SWOT melrupakan singkatan dari Strelngth (kelkuatan), 

Welaknelss (kellelmahan), Opportunity (pelluang), dan Threlats (ancaman). 

Meltodel ini digunakan selbagai alat analisis dalam pelrelncanaan stratelgis untuk 

melngelvaluasi kondisi pelrusahaan selcara melnyelluruh, baik dari aspelk intelrnal 

maupun elkstelrnal. Faktor intelrnal melliputi kelkuatan dan kellelmahan yang 

belrasal dari dalam pelrusahaan, seldangkan faktor elkstelrnal melncakup pelluang 

dan ancaman yang muncul dari lingkungan di luar pelrusahaan. Tujuan utama 

dari analisis ini adalah untuk melmbantu pelrusahaan dalam melrumuskan 

stratelgi yang telpat guna melncapai sasaran yang tellah diteltapkan. 

Daya saing usaha melrupakan kelmampuan selbuah pelrusahaan untuk 

dapat mellakukan selgala selsuatu delngan baik selhingga pelrusahaan telrselbut 

mampu untuk belrsaing satu sama lain agar dapat melmiliki kelunggulan 

kompeltitif yang melnguntungkan untuk melnghadapi pelrsaingan. Belrdasarkan 

pelnjellasan di atas, pelnelliti mellakukan pelnellitian untuk melngeltahui daya saing 

pada Kelmbar Cafel delngan melnggunakan meltodel analisis SWOT.  
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D. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah 

selbagai belrikut:  

1. Bagaimana daya saing Kelmbar Cafel Padangsidimpuan?  

2. Bagaimana analisis SWOT daya saing Kelmbar Cafel Padangsidimpuan?  

E. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan pelnellitian dari pelnellitian ini adalah :  

1. Untuk melndelskripsikan daya saing  usaha Kelmbar Cafel Padangsidimpuan? 

2. Untuk melnganalisis daya saing Kelmbar Cafel Padangsidimpuan 

melnggunakan analisis SWOT ? 

F. Manfaat Penelitian  

Manfaat yang diharapkan delngan dilaksanankannya pelnellitian ini adalah 

selbagai belrikut:  

1. Bagi Pelnelliti  

Pelnellitian ini dilaksanakan selbagai belntuk pelnelrapan ilmu yang tellah 

dipelrolelh sellama masa pelrkuliahan kel delngan praktik nyata di lapangan. 

Mellalui pelnellitian ini, pelnulis juga melmpelrolelh pelmahaman melngelnai 

analisis yang ditelrapkan dalam upaya melningkatkan daya saing Kelmbar 

Cafel di Kota Padangsidimpuan. 

2. Bagi Mahasiswa Fakultas ELkonomi dan Bisnis Islam UIN Syelkh Ali Hasan 

Ahmad Addary Padangsidimpuan  

Hasil pelnellitian ini diharapkan mampu melmbelrikan manfaat dan 

masukan bagi mahasiswa UIN Syelkh Ali Hasan Ahmad Addary 
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Padangsidimpuan. Selrta dapat melmbelri dan melnambah khazanah ilmu 

pelngeltahuan yang luas melngelnai Analisis SWOT dan daya saing.  

3. Bagi Kelmbar Cafel Kota Padangsidimpuan 

Pelnellitian ini diharapkan bisa melnjadi bahan pelrtimbangan bagi 

pelngusaha dalam melngambil kelputusan khususnya melngelnai  analisis 

SWOT dalam melningkatkan daya saing.  

 

 

 

 



 
 

14 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

1. Pengertian Pemasaran 

Pelmasaran adalah kelselluruhan sistelm opelrasi pelrusahaan yang  

difokuskan  pada  pelrelncanaan,  pelneltapan  harga,  pelriklanan,  dan 

pelndistribusian  jasa atau  produk  yang  melmelnuhi  pelrmintaan  pellanggan,  

baik  pelmbelli  selkarang  maupun  calon pelmbelli.18 

Pelmasaran yang ada dalam selbuah pelrusahaan belrtujuan untuk 

melndapatkan laba atau keluntungan selcara maksimal, delngan melmbuat 

stratelgi pelnjualan. Melnurut Basu dan Hani, pelngelrtian pelmasaran adalah 

prosels kelgiatan pelrelncanaan dalam pelngellolaan barang dan jasa, pelneltapan 

harga barang dan jasa telrselbut, hingga prosels promosi maupun 

pelndistribusiannya, dimana kelselluruhan prosels pelmasaran belrtujuan untuk 

melmelnuhi kelbutuhan maupun melmpelrolelh laba.19 

Manajelmeln pelmasaran melrupakan salah satu pelnyangga utama 

kelsukselsan selbuah lelmbaga bisnis. Saat ini, dalam situasi lingkungan yang 

kompeltitif dan dinamis maka kelmampuan melmahami kelbutuhan pasar, 

melnciptakan nilai bagi pellanggan dan kelmampuan melnciptakan kelpuasan 

pellanggan melnjadi kunci suatu pelrusahaan yang maju dan belrumur panjang. 

Dalam hal ini, manajelmeln pelmasaran bukan hanya kelgiatan melnjual produk 

                                                     
18Mujito, Stratelgi pelmasaran product,pricel,placel and promotion (Sellat Meldia Partelrs, 

2025) hlm. 11. 
19Nuri Aslami Dhela Nita Syafina Rambel Analisis, Analisis Pelmasaran Dalam Pasar 

Global, 2021, hlm. 34. 
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atau jasa, namun lelbih dari itu, melncakup pelngellolaan hubungan delngan 

pellanggan, inovasi produk, selrta kelmampuan melnyelsuaikan stratelgi 

pelrusahaan delngan pelrubahan lingkungan pasar.20 

Pelmasaran melrupakan masalah pelneltapan produk, harga, saluran 

distribusi dan promosi. Amelrican Markelting Association (AMA) 

melnyelbutkan bahwa pelmasaran didelfinisikan selbagai tindakan melnciptakan 

pelrtukaran yang melmuaskan tujuan individu dan pelrusahaan delngan 

melrelncanakan dan melnelrapkan relncana untuk melnelntukan harga, pelneltapan 

harga, iklan, dan melndistribusikan idel, barang, dan jasa. Pelmasaran    

melrupakan fungsi bisnis yang melngidelntifikasi kelbutuhan dan kelinginan 

konsumeln yang harus dipuaskan olelh kelgiatan manusia lain.21 

2. Konsep Pemasaran  

Konselp pelmasaran melrupakan selbuah falsafah bisnis yang 

melnyatakan bahwa pelmuasan kelbutuhan konsumeln melrupakan syarat 

elkonomi dan sosial bagi kellangsungan hidup pelrusahaan. Konselp 

pelmasaran adalah suatu orielntasi pelngellolaan yang melnganut pandangan 

bahwa kunci untuk melncapai tujuan organisasi adalah pada pelnelntuan 

kelbutuhan dan kelinginan dari pasar sasaran dan pada pelmbelrian kelputusan 

yang diinginkan delngan lelbih elfelktif dan elfelsieln dibandingkan delngan para 

                                                     
20 Muhammad Isa, “Dasar-Dasar Manajelmeln,” Aikomeldia Prelss, (2025). 
21Windi Wahyuni Simanjuntak, Darwis Harahap, dan Zulaika Matondang, Pelngaruh Biaya 

Pelmasaran Dan Biaya Administasi Umum Telrhadap Laba Belrsih PT. Astra Agro Lelstari, TBK 

Volumel 01.01 (Juni 2022): hlm. 155. 
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pelsaingnya delngan cara melmpelrtahankan atau belrsifat melmellihara atau 

melmpelrbaiki kelseljahtelraan konsumeln dan masyarakat.22 

Ada lima konselp melnjadi belntuk filosofi dalam pelmasaran yaitu 

selbagai belrikut: 

a. Konselp produksi yaitu konselp yang belrorielntasi produksi melnelkankan 

bahwa kelgiatan produksi harus diutamakan dan dilakukan selbanyak-

banyaknya untuk melmelnuhi pelrmintaan. Tujuan konselp produksi adalah 

pelncapaian elfelsielnsi produksi, biaya relndah, dan distribusi massa.  

b. Konselp produk yaitu konselp yang melnelkankan bahwa suksels pelmasaran 

telrgantung pada kualitas produk yang dihasilkan pelrusahaan.  

c. Konselp pelnjualan yaitu konselp yang melnelkankan bahwa konsumeln tidak 

akan melngkonsumsi produk dari suatu pelrusahaan, apabila pelrusahaan 

tadi tak mellakukan usaha kelnaikan pangkat dan pelnjualan yang proaktif.  

d. Konselp pelmasaran artinya konselp yang lelbih melnitikbelratkan pada 

kelpelntingan pellanggan atau kelpuasan konsumeln.  

e. Konselp pelmasaran kelmasyarakatan, konselp ini melnelkankan bahwa tugas 

organisasi artinya melmahami kelbutuhan selrta hasrat pasar targelt selrta 

melnaikkan kelpuasan konsumeln lelbih elfelkif selrta elfelsieln dibanding 

pelsaing untuk melncapai kelseljahtelraan sosial konsumeln. 23 

 

                                                     
22Anggun Anggita Kinasih Sunowo Putri, Pelrkelmbangan Dan Implelmelntasi Konse lp 

Pelmasaran,  Albama: Jurnal Bisnis Administrasi Dan Manajelmeln 17, no. 1 (30 April 2024): 

13–24,. 
23Relsya Dwi Marsellina, Putri Aulia, dan Nabila Khairunnisa, Analisis StratelgiI Bisnis 

Dalam Melmbangun Brand Astanana, Digital Businelss and ELntrelprelnelurship Journal 3, no. 1 

(31 Januari 2025): 63–72. 
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a. Strategi Pemasaran 

Stratelgi pelmasaran adalah upaya melmasarkan suatu produk, baik 

itu barang atau jasa, delngan melnggunakan pola relncana dan taktik 

telrtelntu selhingga jumlah pelnjualan melnjadi lelbih tinggi. Pelngelrtian 

stratelgi pelmasaran juga dapat diartikan selbagai selrangkaian upaya yang 

dilakukan olelh pelrusahaan dalam rangka melncapai tujuan telrtelntu, 

karelna potelnsi untuk melnjual proposisi telrbatas pada jumlah orang yang 

melngeltahui hal telrselbut.24 

Stratelgi pelmasaran punya pelranan pelnting dalam selbuah 

pelrusahaan atau bisnis karelna belrfungsi untuk melnelntukan nilai elkonomi 

pelrusahaan, baik itu harga, barang maupun jasa.  

Ada tiga faktor pelnelntu nilai harga barang dan jasa yaitu:
25

 

1) Produksi 

  Produksi merupakan proses mengolah berbagai input seperti tenaga 

kerja, modal, bahan baku, serta teknologi menjadi barang atau jasa 

yang memiliki nilai guna. Biaya produksi menjadi penentu utama 

harga karena harga jual harus mampu menutupi biaya total yang 

dikeluarkan produsen. Semakin tinggi biaya bahan baku, tenaga kerja, 

ataupun teknologi, maka semakin tinggi pula harga barang atau jasa 

yang dihasilkan. 

 

                                                     
24Umi Yuliana Telfu, Delbryana Y Salelan, dan Melrlyn Kurniawati, Analisis SWOT Dalam 

Melnelntukan Stratelgi Pelmasaran Untuk Melningkatkan Daya Saing Pada Usaha Hmel Indurtry 

Telmpel Sukabi Di Kabupateln Malaka, Glory: JurnalELkonomi&IlmuSosial 3, no. 5 (2021): hlm.6. 
25

 Marssa Grace Haque Fawzi Ahmad Syarief Iskandar, Strategi Pemasaran  Konsep Teori 

dan Implementsi (Pascal Books).2021. 
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2) Pemasaran  

Pemasaran mencakup kegiatan perencanaan, penetapan harga, 

promosi, distribusi, serta strategi pemasaran lainnya yang bertujuan 

memudahkan produk sampai kepada konsumen. Pemasaran 

mempengaruhi nilai harga melalui strategi penetapan harga (pricing 

strategy), promosi, branding, dan distribusi. Produk dengan strategi 

pemasaran kuat biasanya memiliki nilai jual lebih tinggi karena 

menciptakan persepsi nilai (value perception) di mata konsumen. 

3) Konsumsi 

Konsumsi adalah penggunaan barang dan jasa untuk memenuhi 

kebutuhan masyarakat. Tingkat konsumsi menentukan permintaan 

pasar. Ketika konsumsi atau permintaan meningkat, harga cenderung 

naik. Sebaliknya, jika konsumsi menurun, harga akan turun. Selera 

konsumen, pendapatan, kebutuhan, dan tren menjadi faktor yang 

memengaruhi konsumsi sehingga berdampak pada penentuan harga 

barang dan jasa.
26

 

b. Bauran Pemasaran (Marketing Mix) 

Bauran pelmasaran adalah stratelgi yang melmadukan belbelrapa 

inisiatif pelmasaran dalam upaya melnelntukan kombinasi telrbaik yang 

akan melnghasilkan hasil yang paling melmuaskan. Belrikut ini adalah 

belbelrapa faktor yang melmpelngaruhi bauran pelmasaran:
27

 

                                                     
26

 Maulina, Strategi Pemasaran Neo Forniture And Electronik Dlam Meningkatkan Daya 

Saiang Bisnis Ritel. 
27

 Ahmad Firman, “Pengaruh Bauran Pemasaran Terhadap Keputusan Konsumen Dalam 

Membeli Rumah,” jesya 5, no. 2 (2022). 
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1) Bauran Pelmasaran Produk 

Produk adalah suatu belnda atau selsuatu yang dihasilkan olelh 

suatu korporasi untuk melmelnuhi pelrmintaan konsumeln atau 

kellompok telrtelntu, baik belrupa produkbelrwujud maupusn jasa tidak 

belrwujud. 

2) Bauran Pelmasaran Harga    

Harga, yang biasanya dinyatakan dalam mata uang, adalah 

jumlah nilai yang digunakan dalampelrtukaran atau transaksi untuk 

melndapatkan suatu barang atau jasa. Pelneltapan harga mudahuntuk 

diteltapkan, teltapi melmilih harga yang selsuai itu sulit. Harga tidak 

bolelh telrlalu tinggi atau telrlalu relndah untuk melnghindari biaya yang 

telrlalu mahal bagi pellanggan. Bahkan delngan margin keluntungan 

yang kelcil, selbuah bisnis masih bisa melndapatkan keluntungan dari 

harga yang relndah dan teltap kompeltitif di pasar. Selbaliknya, jika 

pellanggan masih mampu melmbellinya, harga yang tinggi dapat 

melndatangkan lelbih banyak uang bagi bisnis. Namun biaya yang 

tinggi dapat melmbelrikan ruang bagi pelsaing untuk melmotong harga, 

telrutama jika pasar selnsitif telrhadap harga. 

3) Bauran Pelmasaran Lokasi 

Melnelmpatkan produk pada posisi yang telpat delngan jumlah dan 

kualitas yang optimal diselbutlokasi atau telmpat dalam bauran 

pelmasaran. Di sini, "telmpat" melngacu pada melnyelsuaikan barang 

yang dijual delngan toko telmpat pellanggan biasanya melmbellinya. 
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Akibatnya, pellaku usaha harus melndistribusikan barangnya kel lokasi 

yang rutin dikunjungi klieln atau konsumeln agar dapat dibelli.28 

4) Bauran Pelmasaran Promosi 

Promosi adalah suatu kelgiatan yang belrusaha melngajak, 

melnginformasikan, melmbujuk, atau melmpelngaruhi pellanggan agar 

melmbelli produk yangdijual pelrusahaan 

3. Konsep Daya Saing 

Untuk mampu belrtahan hidup (survivel) selcara belrkelsinambungan 

pada elra globalisasi, maka seltiap nelgelra harus melmpunyai daya saing yang 

kuat agar mampu belrkompeltisi delngan Nelgara lain dipasar domelstik dan 

intelrnasional. Belgitu keltatnya pelrsaingan global, selhingga seltiap Nelgara 

telrus belrupaya melningkatkan kelmampuan belrsaing bukan saja dalam 

pelngelmbangan pelrelkonomian masing-masing nelgara teltapi juga dalam 

upaya melnumbuhkan pelnanaman modal baik lokal maupun asing.  

Daya saing suatu nelgara melrupakan selbuah bahan kajian yang 

melnarik, baik dari aspelk elkonomi, politik, sosial maupun telknologi. Daya 

saing selbuah nelgara dianggap selbagai salah satu sumbelr dari keltahanan 

suatu nelgara dalam  

 

melnghadapi tantangan dalam melmbangun pelradaban bangsa. Selbab 

pelradaban hanya dapat dibangun mellalui kelkuatan elkonomi, politik, dan 

budaya yang unggul. Delngan daya saing tinggi, nelgara dapat melnjaga 

                                                     
28Agum Murtaib dkk., Analisis Stratelgi Pelmasaran Untuk Melningkatkan Daya Saing Pada 

Cafel Selnja Coffelel, Inisiatif: Jurnal ELkonomi, Akuntansi Dan Manajelmeln 3, no. 4 (26 Juli 2024): 

hlm. 89–99. 
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pelrtumbuhan elkonominya dan mulai melmbangun kelhidupan nelgara yang 

telratur dan saat itu pelmbangunan pelradaban dimulai. Pelmbangunan 

pelradaban tidak dapat dilakukan tanpa adanya kelkuatan elkonomi dan 

kelkuatan elkonomi tidak dapat ditelgakkan tanpa adanya daya saing. Delngan 

delmikian daya saing melnjadi sangat pelnting sellain untuk kelbelrlanjutan 

pelrelkonomian dan pelradaban suatu bangsa. 

4. Pengertian Daya Saing 

Daya saing adalah gambaran bagaimana suatu bangsa telrmasuk 

pelrusahaan-pelrusahaan dan SDMnya melngelndalikan kelkuatan kompeltelnsi 

yang dimilikinya selcara telrpadu guna melncapai kelseljahtelraan dan 

keluntungan. Daya saing adalah konselp pelrbandingan kelmampuan dan 

kinelrja pelrusahaan, sub-selktor atau nelgara untuk melnjual atau melmasok 

barang dan atau jasa yang dibelrikan dalam pasar. Daya saing melrupakan 

salah satu indikator pelnting dalam pelrkelmbangan bisnis dan elkonomi. 29 

Namun delmikian, pelnjellasan telntang daya saing bisa belrbelda selsuai 

delngan aspelk yang dijellaskan. prosels daya saing melnjadi kunci dalam 

koordinasi prosels manajelmeln selpelrti manajelmeln strateljik, manajelmeln  

sumbelrdaya manusia, manajelmeln telknologi, dan manajelmeln opelrasi. 

Konselp daya saing pada umumnya dikaitkan delngan kelmampuan suatu 

pelrusahaan, kota, daelrah, wilayah atau  nelgara dalam melmpelrtahankan atau 

melningkatkan kelunggulan kompeltitif selcara belrkellanjutan. 

                                                     
29ELlinda Dwi Kusuma dan Delni Ramdani, Analisis SWOT Selbagai Stratelgi Melningkatkan 

Daya Saing UMKM Hoki Souvelnir, Jurnal Kelwirausahaan dan Manajelmeln Bisnis: Cuan 1, no. 1 

(5 Marelt 2023): hlm. 12–20. 
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Pelngelrtian daya saing pelrusahaan, industri, daelrah, nelgara atau antar 

daelrah melnghasilkan faktor pelndapatan dan faktor pelkelrjaan yang rellatif 

lelbih tinggi dan belrkelsinambungan untuk melnghadapi pelrsaingan 

intelrnaional. Salah satu pelrtimbangan faktor pelmbelntuk daya saing 

pelrusahaan makanan dan minuman adalah risiko atas produk makan dan 

minuman delngan jarak distribusi yang jauh (antar nelgara) dan kelbutuhan 

konsumeln.30 

Selbagaimana firman Allah dalam Q.S At Taubah ayat 105: 

غَيْبِ 
ْ
ى عٰلِمِ ال

ٰ
وْنَ اِل مُؤْمِنُيْنََۗ وَسَتُدَدُّ

ْ
هٗ وَال

ُ
مْ وَرَسُيْل

ُ
ك
َ
ُ غَمَل يْا فَسَيَدَى اللّٰه

ُ
وَقُلِ اغْمَل

يْنََۚ 
ُ
نْتُمْ تَػْمَل

ُ
مْ ةِمَا ك

ُ
ئُك ِ ىَادَةِ فَيُنَت 

 ١٠٥وَالشَّ
Artinya : Katakanlah (Nabi Muhammad), “Belkelrjalah! Maka, Allah, rasul 

Nya, dan  orang- orang mukmin akan mellihat pelkelrjaanmu. 

Kamu akan dikelmbalikan  kelpada (Zat)  yang melngeltahui yang 

gaib dan yang nyata. Lalu, Dia akan melmbelritakan kelpada  kamu 
apa yang sellama ini kamu kelrjakan.’’31 

 

Ayat ini melngajak umat Islam untuk belkelrja kelras dan produktif, yang 

mana pelrilaku kelrja kelras dan produktif telrselbut melrupakan suatu kunci 

daya saing dalam usaha. 

Melningkatnya daya saing antar pellaku bisnis yang telrjadi di Indonelsia 

saat ini, melmbuat para pelbisnis harus melmpunyai stratelgi yang telpat agar 

dapat unggul dalam pelrsaingan. Pada belrkelmbangnya zaman pada saat ini, 

sudah banyak selkali kompeltitor dan juga telrus melningkatnya kelinginan 

                                                     
30Miftakhul Jannah, Agustina Mutia, dan Bellla Arisha, Analisis Strelngth, Welaknelss, 

Opportunitiels, Threlats di Rumah Makan Sutan Mudo Sakato (SMS) Delsa Selbapo, Melstong Jambi 

Untuk Melningkatkan Daya Saing, Jurnal Ilmiah Manajelmeln, ELkonomi dan Bisnis 2, no. 3 (7 

Oktobelr 2023): 118–33. 
31“Delpartelmeln Agama RI,AL-Qur‟an dan Telrjelmahannya Surat At Taubah ayat 105,” . 
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konsumeln telrhadap mutu suatu produk, harga jual, kelmudahan dalam 

melndapatkan produk, yang melmbuat suatu bisnis itu melnjadi lelbih sulit. 

Dalam pelrspelktif elkonomi mikro, di tingkat pelrusahaan konselp daya 

saing lelbih jellas karelna dapat dihubungkan pada kelmampuan pelrusahaan 

selcara konsisteln dan belrkeluntungan dalam melnghasilkan produk yang 

melmelnuhi kelbutuhan pasar telrbuka dari sisi harga, mutu, dan selbagainya 

dan selmakin kuit daya saingnya selrta selmakin tinggi daya saing pelrusahaan 

ini dibandingkan delngan pelrusahaan lain, maka akan lelbih belsar 

kelmampuan untuk melmpelrolelh  pangsa pasar. Selbaliknya bagi pelrusahan 

yang belrdaya saing relndah, pangsa pasar akan melnurun, dan pada akhirnya 

pelrusahaan ini akan bangkrut jika tidak melndapat bantuan atau 

pelrlindungan buatan.32 

Daya saing elrat kaitannya delngan kualitas sumbelr daya manusia 

(SDM) yang selcara langsung belrhubungan elrat delngan tingkat pelngeltahuan 

dan keltrampilan yang diakumulasikan dalam prosels pelmbellajaran. Konselp 

dan sikap daya saing belrasal dan belrkelmbang dalam budaya kellelmbagaan 

korporasi yang melndorong inspirasi untuk sellanjutnya diimplelmaelntasikan 

di lingkungan yang telpat. Belbelrapa belntuk daya saing, yaitu: daya saing 

harga, daya saing kualitas, dan daya saing outcomel. Pelnelkanan masing-

masing belntuk daya saing telrselbut adalah: 

                                                     
32Lila Bismala dkk., Stratelgi Pelningkatan Daya Saing Usaha Kelcil Melnelngah (Lelmbaga 

Pelnellitian dan Pelnulisan Ilmiah AQLI, 2022). hlm. 44. 
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a. Daya saing harga belrmula dari adanya upaya telrhadap elfisielnsi biaya 

usaha (pada suatu pelrusahaan) telrutama pada komponeln upah, elnelrgi dan 

pajak. 

b. Daya saing kualitas melnelkankan pada upaya pelncapaian produktivitas 

usaha dan kelbelrlanjutannya. Daya saing ini juga dapat dikaitkan delngan 

pelranan telknologi dalam proselsbisnis selhingga dapat juga diselbut 

selbagai daya  saing telknologi. 

c. Daya saing outcomel melnelkankan pada komposisi dan posisi nelraca 

pelrdagangan dan pelmbayaran suatu nelgara. Delngan kata lain, daya saing 

ini tidak telrlelpas dari kondisi dan pelrkelmbangan indikator makro- 

elkonomi suatu nelgara.33  

5. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Daya Saing  

a. Produktivitas  

Pada tahap awal, kelkayaan alam bangsa melmang melmbantu 

pelmbangunan elkonomi nelgara, namun kelkayaan yang dimiliki selkarang 

tidak melnjamin kelsinambungan kelmakmuran di masa melndatang. Tidak 

ada kelraguan bahwa produktivitas melrupakan kunci yang melnelntukan 

daya saing. Produktivitas melnjadi pelnting, telrutama di tingkat 

pelrusahaan karelna melningkatnya  produktivitas suatu pelrusahaan belrarti 

juga melningkatnya daya saing pelrusahaan telrselbut.  

 

 

                                                     
33Putu Ika Wahyuni, I. Keltut Darma, dan Sri Gusty, Pelran Infrastruktur dalam 

Pelmbangunan ELkonomi Belrkellanjutan (Tohar Meldia, 2024). hlm. 64. 
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b. Kelunggulan Komparatif  

Telori kelunggulan komparatif melrupakan telori yang dikelmukakan 

olelh David Ricardo. Melnurutnya, pelrdagangan intelrnasional telrjadi bila 

ada pelrbeldaan kelunggulan komparatif antar nelgara. Ia belrpelndapat 

bahwa kelunggulan komparatif akan telrcapai jika suatu nelgara mampu 

melmproduksi barang dan jasa lelbih banyak delngan biaya yang lelbih 

murah daripada nelgara lainnya. Adapun kelunggulan kompeltitif lelbih 

melngarah pada bagaimana suatu daelrah itu melnggunakan kelunggulan-

kelunggalannya itu untuk belrsaing atau belrkompeltisi delngan daelrah lain. 

Ada belbelrapa faktor yang melrupakan pelnopang dalam pelmbelntukan 

daya saing, melliputi : 
34

 

1) Faktor Kondisi belrupa masukan atau modal (input) yaitu sumbelr daya 

yang dimiliki belrupa infrastruktur fisik, sumbelr kelkayaan alam, 

sumbelr daya manusia, infrastruktur administrasi (administrasi 

birokrasi), modal, informasi dan dukungan sains, riselt dan telknologi.  

2)  Faktor Pelrmintaan melrupakan kelbutuhan konsumeln akan produk dan 

atau pellayanan selhingga pelnelkanan lelbih pada pasokan yang 

diselsuaikan delngan kelinginan konsumeln, selcara umum melnyatakan 

posisi pasokan dan pelrmintaan (supply and delmand).  

3) Faktor Stratelgi dan Pelrsaingan antar pellaku bisnis baik individu 

pelrusahaan maupun nasional, yang melrupakan celrminan dari 

kompeltisi di pasar global dan pelngaruh lingkungan stratelgis.  

                                                     
34Hellelna Ras Ulina Selmbiring Ima Rohimah., Daya Saing Indonelsia Di ELra Globalisasi 

(Meldia Nusa Crelativel, 2019). hlm. 83 
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4) Faktor Keltelrkaitan delngan selktor pelndukung mulai dari pelmasok 

bahan baku hingga selktor kelgiatan usaha yang melmbutuhkan atau 

yang melmasarkan produk atau jasa yang dihasilkan.  

6. Cara Menentukan Daya Saing  

Dalam analisisnya telntang stratelgi belrsaing suatu pelrusahaan, Michaell 

A. Portelr melmbagi 3 jelnis stratelgi gelnelrik yaitu, kelunggulan biaya (Cost 

Leladelrship), pelmbeldaan produk (Diffelrelntiation), dan fokus.35 

a. Stratelgi Biaya Relndah (Cost Leladelrship)  

Stratelgi biaya relndah, melnelkankan pada upaya melmpelroduksi 

produk standar (sama dalam selgala aspelk) delngan biaya pelr unit sangat 

relndah. Produk ini (barang maupun jasa) biasanya ditujukan kelpada 

konsumeln yang rellatif mudah telrpelngaruh olelh pelrgelselran harga (pricel 

selnsitivel) atau melnggunakan harga selbagai faktor pelnelntu kelputusan. 

Dari sisi pellaku pellanggan, stratelgi jelnis ini amat selsuai delngan 

kelbutuhan pellanggan yang telrmasuk dalam katelgori pelrilaku low-

involvelmelnt, keltika konsumeln tidak telrlalu pelduli telrhadap pelrbeldaan 

melrelk, rellatif tidak melmbutuhkan pelrbeldaan produk, atau jika telrdapat 

seljumlah belsar konsumeln melmiliki kelkuatan tawar-melnawar yang 

signifikan. 

b. Stratelgi Pelmbeldaan Produk (Diffelrelntiation)  

Stratelgi pelmbeldaan produk, melndorong pelrusahaan untuk sanggup 

melnelmukan kelunikan telrselndiri dalam pasar yang jadi sasarannya. 

                                                     
35Agum Murtaib dkk., Analisis Stratelgi Pelmasaran Untuk Melningkatkan Daya Saing Pada 

Cafel Selnja Coffelel, Inisiatif: Jurnal ELkonomi, Akuntansi dan Manajelmeln 3, no. 4 (26 Juli 2024): 

89–99. 
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Kelunikan produk (barang atau jasa) yang dikeldelpankan ini 

melmungkinkan suatu pelrusahaan untuk melnarik minat selbelsar-belsarnya 

dari konsumeln potelnsialnya. Cara pelmbeldaan produk belrvariasi dari 

pasar kel pasar, teltapi belrkaitan delngan sifat dan atribut fisik suatu produk 

atau pelngalaman kelpuasan (selcara nyata maupun psikologis) yang 

didapat olelh konsumeln dari produk telrselbut. Belrbagai kelmudahan 

pelmelliharaan, felaturels tambahan, flelksibilitas, kelnyamanan dan belrbagai 

hal lainnya yang sulit ditiru lawan melrupakan seldikit contoh dari 

difelrelnsiasi. Stratelgi jelnis ini biasa ditujukan kelpada para konsumeln 

potelnsial yang rellatif tidak melngutamakan harga dalam pelngambilan 

kelputusannya.36 

c. Stratelgi Fokus (Focus)  

Stratelgi fokus digunakan untuk melmbangun kelunggulan belrsaing 

dalam suatu selgmeln pasar yang lelbih selmpit. Stratelgi jelnis ini ditujukan 

untuk mellayani kelbutuhan konsumeln yang jumlahnya rellatif kelcil dan 

dalam pelngambilan kelputusannya untuk melmbelli rellatif tidak 

dipelngaruhi olelh harga. Dalam pellaksanaannya telrutama dalam 

pelrusahaan skala melnelngah dan belsar, stratelgi fokus diintelgelrasikan 

delngan salah satu dari dua stratelgi gelnelrik lainnya, stratelgi biaya relndah 

atau stratelgi pelmbeldaan karaktelristik produk.  

Syarat bagi pelnelrapan stratelgi ini adalah adanya belsaran pasar 

yang cukup (markelt sizel), telrdapat potelnsi pelrtumbuhan yang baik, dan           

                                                     
36Abdul Kadir, Aang Kunaifi, dan Zainuddin Zainuddin, Stratelgi Markelting Dalam 

Melingkatkan Daya Saing Kopelrasi Di BMT Sidogiri, CURRELNCY: Jurnal ELkonomi Dan 

Pelrbankan Syariah 1, no. 1 (22 Oktobelr 2022): 79–88. 
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tidak telrlalu dipelrhatikan olelh pelsaing dalam rangka melncapai 

kelbelrhasilannya. Stratelgi ini akan melnjadi lelbih elfelktif jika konsumeln 

melmbutuhkan suatu kelkhasan telrtelntu yang tidak diminati olelh 

pelrusahaan pelsaing. Biasanya pelrusahaan yang belrgelrak delngan stratelgi 

ini lelbih belrkoselntrasi pada suatu kellompok pasar teltelntu, wilayah 

gelografis telrtelntu, atau produk barang atau jasa telrtelntu delngan 

kelmampuan melmelnuhi kelbutuhan konsumeln selcara baik. 

7. Pengertian Analisis SWOT   

 Salah satu pelndelkatan yang dapat dipelrgunakan selbagai instrumeln 

dalam pelmilihan stratelgi dasar adalah mellalui analisis SWOT. SWOT 

adalah idelntifikasi belrbagai faktor selcara sistelmatis untuk melrumuskan 

stratelgi organisasi.  Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat 

melmaksimalkan kelkuatan (strelngths) dan pelluang (opportunitiels), namun 

selcara belrsamaan dapat melminimalkan kellelmahan (welaknelss) dan ancaman 

(threlats).37  

Analisis SWOT (strelngths, welaknelsselns, opportunitiels and threlats) 

adalah telknik yang dipelrkelmbangkan di stanford pada tahun 1970 an dan 

melnjadi alat dalam pelnyusunan pelrelncanaan stratelgis dalam suatu 

organisasi. SWOT  marupakan meltodel pelrelncanaan telrstruktur yang 

melngelvaluasi kelelmpat ellelmeln organisasi, proyelk, atau usaha bisnis. 

Analisis SWOT melrupakan kelrangka kelrja yang seldelrhana akan teltapi 

melmiliki manfaat yang belsar untuk melngidelntifikasi kelkuatan organisasi, 

                                                     
37Gusti Ayu Ari Agung Gusti Ngurah Alit Wiswasta, I Madel Tamba Analisis SWOT 

(Kajian Pelrelncanaan Modell, Stratelgi, DanPelngelmbangan Usaha), Jl. Kamboja 11A Delnpasar, 

2021, hlm. 1-2. 
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melmpelrbaiki kellelmahan,  melminimalkan ancaman, dan melmanfaatkan 

pelluang organisasi.  

Analisis SWOT melrupakan prosels dimana tim melnajelmeln 

melngidelntifikasi faktor intelrnal dan elkstelrnal yang akan melmpelngaruhi 

kinelrja organisasi/pelrusahaan di masa delpan. Hasil idelntifikasi faktor 

intelrnal dan elkstelrnal akan digunakan untuk mellakukan pelrelncanaan 

stratelgi dan melngellola usaha delngan cara yang paling elfelktif dan elfelsieln. 

Analisis SWOT digunakan delngan cara melngidelntifikasi kelkuatan dan 

kellelmahan organisasi, selrta pelluang dan ancaman yang ada di lingkungan 

elkstelrnal organisasi. Analisis SWOT akan melmbantu pelmilik organisasi 

atau melngambil kelputusan untuk melmahami posisi organisasi yang akan 

melndorong idel dan pelngambilan kelputusan telntang bagaimana melmbangun 

kelkuatan melmanfaatkan pelluang melminimalkan kellelmahan dan mellindungi 

dari ancaman, belrikut ada elmpat manfaat melnggunakan analisis SWOT. 38  

a. Idelntifikasi kompeltelnsi inti  

Kompeltelnsi inti (corel compeltelnciels) adalah kombinasi dari sumbelr 

daya dan kapabilitas yang melmbeldakan organisasi dari pada pelsaingnya. 

Kompeltelnsi inti belrkaitan delngan kelkuatan yang dimiliki organisasi yang 

akan melmbelrikan kelunggulan belrsaing selrta melmbelrikan kontribusi 

telrhadap nilai organisasi. Delngan adanya indelntifikasi yang jellas 

telrhadap kompeltelnsi inti yang dimiliki organisasi, maka pelmilik 

organisasi atau pelngambil kelputusan akan mudah dalam 

                                                     
38Slamelt Riyanto, S. T, Analisis SWOT Selbagai Pelnyusunan Stratelgi Organisasi, 28 April 

2025. hlm. 25. 
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melngelmbangkan organisasi guna melncapai tujuan organisasi delngan 

jellas.39 

b. Idelntifikasi kellelmahan  

Idelntifikasi ini akan melngelnali kellelmahan organisasi untuk 

melningkatkan kinelrja organisasi. Kellelmahan yang belrhasil diidelntifikasi 

melmbelrikan kelselmpatan kellada pellaku organisasi untuk melmbalikkan 

keladaan melnjadi lelbih baik. Kellelmahan yang dimiliki organisasi 

melrupakan faktor intelrnal yang dapat diubah atau dipelrbaiki olelh pellaku 

organisasi dan kellelmahan ini dapat diminimalisasi agar organiasi tidak 

melngalami. 

c. Melnjellajahi pelluang  

Pelluang melrupakan faktor elkstelrnal yang harus dikelnali olelh 

organisasi,selhingga pelrlu dilakukan analisis dan tellellusuri potelnsi 

pelluang yang ada dan belrdampak pada organisasi. Delngan melngelnali 

pelluang yang ada dapat melnjadi dasar untuk melnyusun relncana 

pelrtumbuhan stratelgis organisasi belrdasarkan kelkuatan dan kellelmahan 

yang dimiliki organisasi  

d. Melngelnali potelnsi ancaman 

Ancaman melrupakan faktor elkstelrnal yang melmbawa dampak 

nelgatif bagi organisasi. Melngelnali dan melnganalisis kelmungkinan 

ancaman yang dihadapi organisasi akan melmudahkan melnjelmeln 

                                                     
39Delradjat Mahadi Sasoko dan Imam Mahrudi, Telknik  Analisis SWOT Dalam Selbuah 

Pelrelncanaan Kelgiatan (2021): hlm. 12. 
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organisasi mellakukan pelrubahan yang dipelrlukan pada kelbijakan 

organisasi dan tindakan yang dipelrlukan.  

Pelrlu diingat bahwa analisis SWOT dilakukan untuk 

melmpelrtahankan, melmbangun dan melmanfaatkan kelkuatan organisasi, 

melmpelrbaiki dan melnghelntikan kellelmahan organisasi, melmprioritaskan 

dan melngoptimalkan pelluang selrta mellawan dan melminimalisasi ancaman 

yang dihadapi organisasi. Hasil analisis SWOT mampu melringkas keladaan 

organisasi saat ini dan melmbantu melnyusun relncana untuk masa delpan. 

Prosels analisis SWOT dapat dilakukan delngan Langkah -langkah Analisis 

SWOT.40 

Langkah 1:  Buat daftar selmua kelkuatan yang ada selkaranng 

Buat daftar selmua kellelmahan yang ada selkarang  

Langkah 2:  Buat daftar selmua pelluang yang ada di masa delpan  

Buat daftar selmua ancaman yang ada di masa delpan  

Langkah 3:   Buat relncana tindakan delngan melninjau matriks SWOT dan 

melmbuat relncana tindakan untuk melnangani masing- masing 

dari elmpat arela dalam matriks SWOT  

Langkah 4.  Untuk melngeltahui posisi organisasi dan stratelgi yang telpat 

saat ini untuk organisasi maka pelrlu dilakukan pelrhitungan 

nilai ELFAS dan IFAS untuk analisis SWOT Untuk itelm 

dalam analisis SWOT akan telrgantung pada kontelks atau 

sifat masalah yang ingin dianalisis. 

                                                     
40Nofita Rupawan Zelbua,  Analisis SWOT Pada Usaha Rumah Makan Nasional  7, no. 2 

(2024): hlm. 13. 
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Pelndelkatan SWOT mellibatkan pelnelntuan tujuan yang spelsifik dari 

spelkulasi bisnis atau proyelk dan melngidelntifikasi faktor intelrnal dan 

elkstelrnal yang melndukung dan yang tidak dalam melncapai tujuan telrselbut. 

Analisis SWOT dapat ditelrapkan  delngan cara melnganalisis dan melmilah 

belrbagai hal yang melmpelngaruhi kelelmpat faktornya, kelmudian 

melnelrapkannya dalam gambar matrik SWOT, di mana aplikasinya adalah 

bagaimana kelkuatan (strelngths) mampu melngambil keluntungan dari 

pelluang (opportunitiels) yang ada, bagaimana cara melngatasi kellelmahan 

(welaknelssels) yang melncelgah keluntungan dari pelluang (opportunitiels), 

sellanjutnya bagaimana kelkuatan (strelngths) mampu melnghadapi ancaman 

(threlats) yang ada, dan telrakhir adalah bagaimana cara melngatasi 

kellelmahan (welaknelssels) yang mampu melmbuat ancaman (threlats) melnjadi 

nyata atau melnciptakan selbuah ancaman baru. 

Analisis SWOT juga melrupakan sarana bantu bagi pelrelncana stratelgi 

guna melmformulasikan dan melngimplelmelntasi stratelgi-stratelgi untuk 

melncapai tujuan. Kelgiatan-kelgiatan yang dilakukan dalam pelnggunaan 

analisis SWOT adalah delngan mellakukan analisis dan dianogsis lingkungan 

baik lingkungan intelrnal maupun lingkungan elkstelrnal organisasi.41 

Analisis lingkungan melrupakan suatu prosels monitoring yang 

dilakukan olelh pelnyusun stratelgi telrkait selktor-selktor lingkungan untuk 

melnelntukan kelselmpatan-kelgiatan (Pelluang) dan ancaman-ancaman bagi 

pelrusahaan. 

                                                     
41Hasna Wijayati, analisis swot Pelrpustaka Plitelnik Pelmbagun Pelrtanian Malang, 

Yogyakarta : Anak Helbat Indonelsia, 28 April 20233. hlm. 21. 
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a. Lingkungan intelrnal melrupakan lingkungan yang belrada di dalam 

organisasi usaha selpelrti:  

1) Stuktur pelrusahaan.  

Struktur perusahaan menggambarkan bagaimana tugas, wewenang, 

dan tanggung jawab dibagi dalam organisasi. Struktur yang jelas 

mempermudah koordinasi, mempercepat pengambilan keputusan, dan 

meningkatkan efisiensi. Struktur yang tidak jelas dapat menghambat 

inovasi dan menurunkan daya saing. 

2) Budaya perusahaan. 

Budaya perusahaan adalah nilai, norma, keyakinan, dan kebiasaan 

yang dianut anggota organisasi. Budaya yang positif, seperti disiplin, 

inovatif, dan kolaboratif, akan meningkatkan produktivitas serta 

loyalitas karyawan. Sebaliknya, budaya yang buruk dapat 

menghambat kinerja dan kreativitas. 

3) Sumber daya perusahaan. 

Sumber daya meliputi sumber daya manusia, keuangan, fisik, dan 

intelektual. Perusahaan dengan sumber daya yang kuat akan lebih 

mudah beradaptasi, berinovasi, dan memenangkan persaingan. 

Keterbatasan sumber daya sering menjadi hambatan dalam 

meningkatkan daya saing.
42

 

 

 

                                                     
42

 Agum Dharawan,Ibrahim, Dwinda Agung, Perencanaan Bisnis  (Ham Stroll, 2025). 

hlm.177 
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4) Marketing, R & D. 

Marketing berperan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan dan 

membangun citra merek. R&D berfungsi untuk menciptakan inovasi 

produk maupun proses. Kombinasi keduanya membantu perusahaan 

bertahan dalam persaingan dan memberikan nilai tambah bagi 

pelanggan. 

5) Manufacturing.  

Marketing berperan dalam memenuhi kebutuhan pelanggan dan 

membangun citra merek. R&D berfungsi untuk menciptakan inovasi 

produk maupun proses. Kombinasi keduanya membantu perusahaan 

bertahan dalam persaingan dan memberikan nilai tambah bagi 

pelanggan. 

6) Service Human Recource Management. 

HRM mencakup pengelolaan karyawan mulai dari rekrutmen, 

pelatihan, pengembangan, hingga penilaian kinerja. Pelayanan 

(service) yang baik kepada pelanggan menjadi nilai lebih perusahaan. 

Jika SDM unggul dan pelayanan optimal, daya saing perusahaan akan 

semakin kuat. 

7) Management Informasi System.  

MIS meliputi penggunaan teknologi informasi untuk mengolah 

data dan membantu proses pengambilan keputusan. Sistem informasi 
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yang baik meningkatkan efisiensi, akurasi, kecepatan layanan, dan 

kemampuan perusahaan merespons pasar.
43

 

b. Lingkungan Eksternal  adalah lingkungan yang belada di luar 

organisasi usaha seperti: 44 

1) Sosial ekonomi dan budaya.  

Perubahan sosial seperti gaya hidup, tingkat ekonomi, dan budaya 

masyarakat akan memengaruhi permintaan produk. Perusahaan harus 

menyesuaikan strategi agar relevan dengan kebutuhan masyarakat. 

2) Politik.  

Kondisi politik, stabilitas pemerintahan, dan kebijakan publik sangat 

memengaruhi operasional perusahaan. Kebijakan pajak, pungutan, dan 

peraturan dapat menjadi peluang atau tantangan.  

3) Teknologi.  

Perkembangan teknologi memengaruhi cara perusahaan beroperasi. 

Teknologi baru dapat meningkatkan efisiensi produksi, pemasaran 

digital, dan inovasi produk. Perusahaan yang lambat beradaptasi akan 

tertinggal. 

4) Pelanggan.  

Pelanggan adalah pusat dari keberhasilan bisnis. Perubahan selera, 

harapan, atau perilaku pelanggan menentukan strategi pemasaran dan 

inovasi. 

                                                     
43

 Ahmad SyariefIskandar, Strategi Pemasaran  Konsep Teori dan Implementsi. 

Univelrsitas Mahasaraswati Prelss 2021, hlm. 4-5. 

 
44Gusti Ngurah Alit Wiswasta, I Madel Tamba Analisis SWOT (Kajian Pelrelncanaan Modell, 

Stratelgi, DanPelngelmbangan Usaha), Jl. Kamboja 11A Delnpasar 2018 hlm.1.  
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5) Pesaing.  

Pesaing adalah pihak yang menawarkan produk sejenis. Perusahaan 

harus memahami strategi pesaing, keunggulan produk mereka, serta 

tren pasar untuk mempertahankan atau meningkatkan posisi di pasar. 

6) Pemasok. 

Kualitas, harga, dan ketepatan pengiriman dari pemasok akan 

mempengaruhi kualitas produk perusahaan. Hubungan yang baik 

dengan pemasok dapat mengurangi risiko operasional. 

7) Kreditor.  

Kreditor memberikan modal berupa pinjaman. Kebijakan bunga, 

persyaratan kredit, dan kerja sama finansial mempengaruhi 

kemampuan perusahaan untuk tumbuh.
45

 

8) Pemerintah.  

Peraturan pemerintah terkait izin usaha, standar produk, tenaga 

kerja, dan perlindungan konsumen adalah faktor yang harus dipatuhi. 

Ketidakpatuhan dapat menyebabkan sanksi dan merugikan 

perusahaan. 

9) Asosiasi dagang. 

Asosiasi dagang membantu perusahaan mendapatkan informasi 

pasar, regulasi, dan jaringan. Keikutsertaan dalam asosiasi dapat 

meningkatkan peluang bisnis. 

 

                                                     
45

 Herman Aamson Hasna Wijayati, “Buku pintar analisis swot,” 2025, Yogyakarta : Anak 

Hebat Indonesia, 2023. 
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10) Pemegang saham. 

Pemegang saham berpengaruh pada kebijakan strategis perusahaan. 

Harapan mereka terhadap profitabilitas dan pertumbuhan dapat 

mempengaruhi arah manajemen. 

11) Perserikatan buruh.  

Serikat buruh berperan dalam memperjuangkan hak pekerja. 

Hubungan harmonis antara perusahaan dan serikat buruh sangat 

penting agar tidak terjadi konflik yang mengganggu operasional.
46

 

Selain menggunakan pendekatan diagram, analisa SWOT dapat pula 

menggunakan pendekatan matriks. Matriks ini mengkombinasikan kekuatan 

dan kelemahan dengan peluang dan ancaman untuk melnelntukan alternatif 

strategi perusahan, ada empat macam strategi yang bisa diidentifikasikan 

dengan matriks SWOT : 

 

Tabel II. 1 Matriks SWOT 

 

                             

                       IFAS 

    EFAS 

Srelngth (S) 

Telntukan faktor-faktor 

kelkuatan intelrnal 

Welaknelss (W) 

Telntukan faktor-faktor 

kellelmahan intelrnal 

Opportunitiels (O) 

Telntukan faktor-faktor 

pelluang elkstelrnal 

Stratelgi S-O  

Ciptakan stratelgi yang 

melnggunakan kelkuatan 

untuk melmanfaatkan 

pelluang (Agrelsif)  

Stratelgi W-O  

Ciptakan stratelgi yang 

melminimalkan 

kellelmahan untuk 

melmanfaatkan pelluang 

(Turn Around)  

Threlats (T)  

Telntukan faktor-faktor 

ancaman elkstelrnal 

Stratelgi S-T  

Ciptakan stratelgi yang 

melnggunakan kelkuatan 

Stratelgi W-T  

Ciptakan stratelgi 

melminimalkan 

                                                     
46

 Juliana Juliana dkk., “Sharia Property Business Development Strategy: IFAS and EFAS 

Matrix Model,” AFEBI Islamic Finance and Economic Review 5, no. 01 (2020): 01, 

https://doi.org/10.47312/aifer.v5i01.333. 
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 untuk melngatasi 

ancaman (divelrsifikasi)  

kellelmahan dan 

melnghindari ancaman
47

 

a. Stratelgi Opportunitiels-Strelnght (OS) atau Pelluang Kelkuatan (PELKU). 

Stratelgi ini melmanfaatkan pelluang yang ada delngan jalan 

melngoptimalkan kelkuatan intelrnal pelrusahaan.  

b. Stratelgi Opprtunitiels-Welaknelss (OW) atau Pelluang Kellelmahan (PELKA). 

Stratelgi ini melnitik belratkan pada melmpelrbaiki kellelmahan pelrusahaan 

delngan cara melngambil manfaat dari pelluang yang ada. 

c. Stratelgi Threlat-Welaknelss (TW) atau Ancaman Kellelmahan (AKA). 

Stratelgi ini melngatasi kellelmahan yang ada delngan cara melnghindari 

ancaman.  

d. Stratelgi Threlat-Strelnght (TS) Atau Ancaman Kelkuatan (AKU). Stratelgi 

ini melnggunakan kelkuatan pelrusahaan delngan melnghindari ancaman 

yang ada.48 

8. Kegunaan Analisis SWOT 

Analisis SWOT sudah melnjadi salah satu alat yang belrguna dalam 

dunia industri. Namun delmikian tidak melnutup kelmungkinan untuk 

digunakan selbagai aplikasi alat bantu pelmbuatan kelputusan dalam 

pelngelnalan program-program baru di lelmbaga-lelmbaga yang melmiliki visi 

misi yang luar biasa dalam artian elmelmiliki targelt di masa delpan misalnya 

pelrusahaan, organisasi, lelmbaga pelndidikan dan dunia bisnis lainnya.  

                                                     
47ELlita ELfriani, Analisis SWOT Dalam Pelngelmbangan Usaha Bolu Salak Kelnanga 

Padangsidimpuan, 2022, hlm. 16.  
48Helrman Adamson, Hasna Wijayati, Buku pintar analisis swot, 2025, Yogyakarta : Anak 

Helbat Indonelsia, 2023. hlm. 103. 
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Analisis SWOT digunakan untuk melmbandingkan faktor elkstelrnal 

dan faktor intelrnal. Faktor elkstelrnal telrdiri dari pelluang dan ancaman, 

seldangkan faktor intelrnal telrdiri dari kelkuatan dan kellelmahan.Prosels 

pelnggunaan manajelmeln analisis SWOT melnghelndaki adanya surveli 

intelrnal telntang strelngths (kelkuatan) dan welaknelssels (kellelmahan) program, 

selrta surveli elkstelrnal atas opportunitiels (ancaman) dan threlats 

(pelluang/kelselmpatan). Pelngujian elkstelrnal dan intelrnal yang telrstruktur 

adalah selsuatu yang unik dalam dunia pelrelncanaan dan pelngelmbangan. 

Lingkungan elkstelrnal melmpunyai dampak yang sangat belrarti pada selbuah 

pelrusahaan atau yang lainnya. Jika digunakan delngan belnar, analisis SWOT 

akan melmbantu untuk mellihat sisi-sisi yang telrlupakan atau tidak telrlihat 

sellama ini.  

Fungsi dari analisis SWOT adalah untuk melndapatkan informasidari 

analisis situasi dan melmisahkannya dalam pokok pelrsoalan intelrnal 

(kelkuatan dan kellelmahan) dan pokok pelrsoalan elkstelrnal (pelluang dan 

ancaman). Analisis SWOT telrselbut akan melnjellaskan apakah informasi 

telrselbut belrindikasi selsuatu yang akan melmbantu pelrusahaan melncapai 

panduan sistimatis dalam diskusi untuk melmbahas kondisi altelrnatif dasar 

yang mungkin melnjadi pelrtimbangan pelrusahaan.  

Analisis SWOT sangat pelnting pelrannya dalam melningkatkan kualitas 

manajelmeln suatu pelrusahaan atau lelmbaga yang lainnya karelna analisis dan 

gambaran yang dibelrikan melrupakan tolak ukur dalam melngelmbangkan 

lelmbaga lelbih lanjut. Seltellah analisis, pelrlu dirumuskan visi, misi, tujuan, 
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dan program kelrja yang lelbih konkrelt untuk melmpelrbaiki program 

selbellumnya.49 

9. Faktor-Faktor Analisis SWOT 

 Analisis SWOT telrdiri dari elmpat faktor, yaitu: 

a. Strelngths (Kelkuatan).  

Strelngths adalah faktor-faktor intelrnal pelrusahaan yang melmbantu 

pelrusahaan melncapai tujuannya dan melmbeldakan pelrusahaan dari 

pelsaingnya. Kelkuatan dapat melliputi aspelk selpelrti kualitas produk, melrk 

yang kaut, sumbelr daya yang baik, telknologi telrdelpan, dan telnaga kelrja 

yang belrkualitas  

b. Welaknelss (kellelmahan)  

Kellelmahan adalah faktor-faktor intelrnal pelrusahaan yang 

melmbatasi kinelrja pelrusahaan dan melmbuat pelrusahaan kurang 

kompeltitif dibandingkan pelsaingnya. Kellelmahan dapat melliputi aspelk 

selpelrti produk yang kurang belrkualitas, melrk yang lelmah, sumbelr daya 

yang kurang, telknologi yang keltinggalan, dan telnaga kelrja yang kurang 

belrkualitas.  

c. Opportunitiels (Pelluang) 

Pelluang adalah faktor-faktor elkstelrnal pelrusahaan yang dapat 

melmbantu pelrusahaan melmpelrluas bisnis melrelka dan melmpelrkuat posisi 

melrelka di pasar. Pelluang dapat melliputi aspelk selpelrti pasar yang 

belrkelmbang, treln pasar yang belrubah, dan munculnya pasar baru.  

                                                     
49Gusti Ngurah Alit Wiswasta, Gusti Ayu Ari Agung, Madel Tamba, Analisis SWOT 

(Kajian Pelrelncanaan Modell, Stratelgi, Dan Pelngelmbangan Usaha) Univelrsitas Mahasaraswati 

Prelss 2021, hlm. 4-5. 
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d. Threlats(ancaman).  

Ancaman adalah faktor-faktor elkstelrnal pelrusahaan yang dapat 

melmbatasi kinelrja pelrusahaan dan dapat melmbuat pelrusahaan kurang 

kompeltitif dibandingkan pelsaingnya. Ancaman dapat melliputi aspelk 

selpelrti pelsaing yang selmakin kuat, pelrusahaan relgulasi, pelrubahan treln 

pasar, danpelrubahan telknologi50 

B. Penelitian Terdahulu 

Pelnellitian telrdahulu adalah pelnellitian yang dilakukan olelh belbelrapa 

orang selbellum pelnellitian ini dilakukan. Pelnellitian telrdahulu belrtujuan untuk 

melndukung pelnellitian ini, maka pelnelliti melncantumkan pelnellitian telrdahulu 

yang belrhubungan delngan judul pelnellitian ini, yaitu selbagai belrikut: 

Tabel II. 2 Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1. ELrniwati 

Halawa, 

journal.felbubhar

asby.org/belnch

mark 2021 

Analisis SWOT 

selbagai Dasar 

Pelrumusan 

Stratelgi 

Pelmasaran 

Belrdaya Saing 

(Studi Kasus pada 

Dasom Belauty & 

Mel Nail 

Surabaya) 

Hasil Pelnellitian ini 

melnggunakan Matrik 

Intelrnal-ELkstelrnal yaitu : 

Melmbelrikan potongan atau 

diskon di waktu telrtelntu 

selhingga dapat belrsaing 

delngan pelrusahaan yang 

seljelnis, melningkatkan 

pelngelmbangan inovasi 

modell kelcantikan selrta cara 

trelatmelnt baru, 

melningkatkan pelngeltahuan 

dan pelnguasaan telrhadap 

karyawan, karna karyawan 

adalah ujung tombak 

jalannya pelrusahaan, 

melningkatkan produk yang 

belragam selhingga dapat 

                                                     
50I Gusti Ngurah Alit Wiswasta dkk., LPPM Analisis swot : kajian pelrelncanaan modell, 

stratelgi, dan pelngelmbangan usaha, 28 April 2025 : hlm. 44. 
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melnjadi nilai tambah 
telrhadap pellanggan.51 

2. Yuni Syafitry 

Lubis, Skripsi 

UIN Syahada 

Padangsidimpua

n, 2021)  

 

 

Analisis  Stratelgi 

Pelmasaran Dalam  

Melningkatkan 

Daya Saing Pada 

CV.  Nita Riski 

Kota 

Padangsidimpuan 

 

Hasil dari pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa CV. 

Nita Riski Kota 

Padangsidimpuan telrleltak di 

Kuadran 1 delngan 

melnggunakan stratelgi 

agrelsif. kelkuatan CV. Nita 

Riski Kota 

Padangsidimpuan yaitu 

lokasi yang stratelgis, Delsain 

Produk yang ditawarkan 

bisa dibuat selsuai kelinginan 

konsumeln, produk yang 

ditawarkan belragam, 

belkelrjasama delngan stakel 

holdelr. Seldangkan 

kellelmahannya adalah biaya 

opelrasional yang tinggi, 

tidak selmua karyawan bisa 

melngopelrasikan melsin 

celtak, tidak melmiliki akun 
meldia sosial.52 

3. Nurlaili, Jurnal 

Ilmiah ELkonomi 

Islam, 2021 

Analisis Daya 

Saing dan Faktor-

Faktor yang 

Melmpelngaruhi 

ELkspor Produk 

Alas 

Kaki Indonelsia kel 

Amelrika Selrikat 

Ditinjau dalam 

Pelrspelktif 

ELkonomi Islam 

Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa indelks 

RCA > 1, maka elkspor 

produk 

alas kaki Indonelsia kel 

Amelrika Selrikat belrdaya 

saing di dunia. Selcara 

parsial, GDP AS dan nilai 

tukar 

belrpelngaruh positif dan 

signifikan telrhadap elkspor 

alas kaki Indonelsia kel AS, 

harga belrpelngaruh positif 

dan 

tidak signifikan telrhadap 

elkspor alas kaki Indonelsia 

kel AS, dan produksi 

                                                     
51ELrniwati Halawa, Analisis SWOT selbagai Dasar Pelrumusan Stratelgi Pelmasaran Belrdaya 

Saing (Studi Kasus pada Dasom Belauty & Mel Nail Surabaya),  Belnchmark 1, no. 2 (23 April 

2021): 58–65. 
52

Yuni Syafitry Lubis, Analisis  Stratelgi Pelmasaran Dalam Melningkatkan Daya Saing Pada 

CV.  Nita Riski Kota Padangsidimpuan, Skripsi UIN Syahada Padangsidimpuan, 2021  
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belrpelngaruh nelgatif dan 

tidak signifikan 

telrhadap elkspor alas kaki 
Indonelsia kel AS.53 

4. Brelnda Velbiola 

Belrnadelth 

Mamahit (Jurnal 

ELMBA, 2021)  

 

Analisis Stratelgi 

Pelmasaran Jasa 

CV. Caritas Deli 

Nobiscum Untuk 

Melningkatkan 

Daya Saing  

 

 

Hasil pelnellitian 

melnunjukkan bahwa stratelgi 

pelmasaran CV. Caritas Deli 

Nobiscum adalah delngan 

melnggunakan 

bauranpelmasaran 

(markelting mix) yang telrdiri 

dari 7P.
54

 

5. ELlinda Dwi 

Kusuma, Jurnal 

Kelwirausahaan 

dan Manajelmeln 

Bisnis, 2023 

Analisis SWOT 

Selbagai Stratelgi 

Melningkatkan 

Daya Saing 

UMKM Hoki 

Souvelnir 

Hasil pelnellitian ini yaitu 

telrdapat kellelmahan yang 

dimiliki olelh 

UMKM Hoki souvelnir yang 

melngakibatkan adanya 

ancaman yang muncul dari 

luar 

selhingga stratelgi pelmasaran 

UMKM Hoki Souvelnir 

masih pelrlu untuk 
dipelrbaiki.55 

6. Marcelllita 

Capritalim1, 

Tyna Yunita2, 

Syifa Wandayu 

Salsabilla,  

Jurnal 

Manajelmeln, 

ELkonomi 2024 

Analisis SWOT 

Pada UMKM 

Selblak Mama Abi 

Hasil analisis melnunjukkan 

bahwa Selblak Mama Abi 

melmiliki kelkuatan selpelrti 

banyaknya pelminat dan 

harga 

telrjangkau, teltapi juga 

kellelmahan selpelrti 

keltelrbatasan ruang dan 

kurangnya telnaga 

karyawan. Pelluang 

telrmasuk elkspansi pasar dan 

inovasi produk, selmelntara 

ancaman 

melncakup pelrsaingan keltat 

dan fluktuasi harga bahan 

                                                     
53Nur Laili, “Analisis Daya Saing Dan Faktor-Faktor Yang Melmpelngaruhi ELkspor Produk 

Alas Kaki Indonelsia Kel Amelrika Selrikat Ditinjau Dalam Pelrspelktif ELkonomi Islam,” Jurnal 

Ilmiah ELkonomi Islam 7, no. 2 (2021), https://doi.org/10.29040/jieli.v7i2.2385.  
54

Brelnda Velbiola Belrnadelth Mamahit Stratelgi Pelmasaran Untuk Melningkatkan Daya 

Saing Wisata Delsa Taman Bunga Manohara Delsa Purwodadi | JMK (Jurnal ELMBA), no. 2 (31 

Meli 2024): 01–10. 
55ELlinda Dwi Kusuma. Analisis SWOT Selbagai Stratelgi Melningkatkan Daya Saing 

UMKM Hoki Souvelnir, , Jurnal Kelwirausahaan dan Manajelme ln Bisnis, 2023 
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baku. Analisis ini melmbantu 

Selblak 

Mama Abi melrumuskan 

stratelgi untuk melningkatkan 

daya saing di pasar makanan 

yang 
kompeltitif.56 

7. Alfiani,Skripsi 

(2021) 

Analisis SWOT 

Telrhadap Stratelgi 

Pelmasaran Untuk 

Melningkatkan 

Daya Saing Pada 

Objelk Wisata Air 

Telrjun Pelngantin 

Dusun Belselk, 

Delsa 

Hargomulyo, 

Kabupateln Ngawi 

Hasil pelnellitian 

melnyimpulkan bahwa 

stratelgi pelmasaran yang 

digunakan pelngellola wisata 

Air Telrjun Pelngantin yaitu 

melnggunakan markelting 

mix 4P. Untuk selgi product, 

pricel wisata Air Telrjun 

Pelngantin selcara umum 

sudah mellakukan stratelgi 

selbagaimana telori, teltapi 

untuk pelningkatan dan 

pelrbaikan ada belbelrapa hal 

yang pelrlu di elvaluasi dan 

dibelnahi, dari selgi Placel 

wisata Air Telrjun Pelngantin 

ada belbelrapa fasilitas yang 

kurang maksimal dalam 

pelngellolaan tanah dan tata 

leltak fasilitas tambahan 

selpelrti gazelbo dan spot sellfi 
yang masih kurang telpat.57 

Pelrsamaan dan pelrbeldaan pelnellitian telrdahulu delngan pelnellitian ini 

adalah selbagai belrikut: 

1. Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian ELrniwati Halawa, yaitu keldua 

sama melnggunakan analisis SWOT dan sama-sama melmbahas telntang daya 

saing. Seldangkan pelrbeldaannya yaitu pelnellitian ini lelbih fokus pada stratelgi 

                                                     
56Marcelllita Capritalim, Tyna Yunita, dan Syifa Wandayu Salsabilla, Aalisis SWOT Pada 

UMKM Selblak Mama Ai, Musytari : Jurnal Manajelmeln, Akuntansi, Dan ELkonomi 6, no. 1 (21 

Juni 2024): 31–40. 
57Alfiani, Analisis SWOT Telrhadap Stratelgi Pelmasaran Untuk Melningkatkan Daya Saing 

Pada Objelk Wisata Air Telrjun Pelngantin Dusun Belselk, Delsa Hargomulyo, Kabupateln Ngawi, 

Skripsi (2021) 
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pelmasarannya, pelnellitian ini juga melnggunakan meltodel pelnellitian 

kuantitatif seldangkan pelnellitian yang dilakukan olelh pelnelliti melnggunakan 

meltodel pelnellitian kualitatif. 

2.  Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian Yuni Syafitry Lubis,   yaitu 

sama sama melnggunakan analisis SWOT dan sama melmbahas telntang daya 

saing. Seldangkan pelrbeldaannya yaitu pelnellitian ini lelbih fokus pada stratelgi 

pelmasarannya, seldangkan pelnellitian yang dilakukan olelh pelnelliti fokus 

pada daya saing usaha. 

3. Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian Nurlaili ini adalah kelduanya 

sama melmbahas telntang daya saing di Indonelsia. Seldangkan pelrbeldaannya 

yaitu Pelnelliti telrdahulu melnggunakan meltodel pelnellitian kuantitatif dan 

melnggunakan meltodel analisis RCA. Seldangkan pelnelliti melnggunakan 

meltodel pelnellitian kualitatif dan melnggunakan meltodel analisis SWOT. 

4. Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian Brelnda Velbiola Belrnadelth 

Mamahit  adalah sama-sama melnelliti daya saing dan melnggunakan meltodel 

pelnellitian kualitatif. Seldangkan pelrbeldaannya telrleltak pada lokasi 

pelnellitian, Pelnelliti telrdahulu melnggunakan bauran pelmasaran (markelting 

mix) yang telrdiri dari 7P.Seldangkan pelnelliti melnggunakan meltodel analisis 

SWOT. 

5. Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian ELlinda Dwi Kusuma yaitu sama 

sama melnggunakan analisis SWOT. Adapun pelrbeldaannya yaitu pelnellitian 

telrdahulu melnggunakan meltodel pelnellitian campuran (mixeld melthodology) 

seldangkan pelnellitian ini melnggunakan meltodel pelnellitian kualitatif.  
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6. Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian Marcelllita Capritalim1, yaitu 

sama-sama Melnggunakan meltodel pelnellitian kualitatif dan melnggunakan 

analisis SWOT Adapun pelrbeldaannya Pelnelliti telrdahulu hanya melmbahas 

telntang, analisis SWOT seldangkan pelnelliti melmbahas daya saing usaha. 

7. Pelrsamaan pelnellitian ini delngan pelnellitian  Alfiani yaitu sama sama 

melnggunakan analisis SWOT dan sama melmbahas telntang daya saing. 

Seldangkan pelrbeldaannya yaitu pelnellitian ini lelbih fokus pada stratelgi 

pelmasarannya, seldangkan pelnellitian yang dilakukan olelh pelnelliti fokus 

pada daya saing usaha 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi pelnellitian adalah objelk selkaligus telmpat dimana pelnelliti 

mellakukan pelnellitian guna untuk melmpelrolelh data-data yang dipelrlukan. 

Adapun lokasi pelnellitian ini dilaksanakan di Kelmbar Cafel yang belralamat  di 

Jl. Teluku Umar No.152, Sitamiang, Kota  Padangsidimpuan. Adapun waktu 

pelnellitiannya dimulai dari bulan Mei 2025 - Oktobelr 2025 

B. Jenis Penelitian  

Jelnis pelnellitian ini yaitu pelnellitian kualitatif delskriptif yaitu pelnellitian 

yang belrmaksud untuk melmahami felnomelna telntang apa yang dialami olelh 

subjelk pelnellitian delngan cara melndiskripsikan dalam belntuk kata-kata dan 

bahasa pada suatu kontelks khusus yang alamiah delngan melmanfaatkan 

belrbagai meltodel ilmiah.58 Pelnellitian kualitatif belrtujuan untuk melndapat 

pelmahaman yang sifatnya umum telrhadap kelnyataan sosial dari pelrspelktif 

partisipan 

Pelnellitian meltodel kualitatif diartikan selbagai pelnellitian yang 

melnghasilkan data-data delskriptif, melngelnai kata-kata lisan maupun tulisan, 

dan tingkah laku yang dapat diamati dari orang-orang yang ditelliti. Pelnellitian 

ini juga telrmasuk pelnellitian lapangan (fielld relselarch), yaitu pelnellitian yang 

dilakukan delngan melmpelrolelh data yang belrsumbelr dari lokasi pelnellitian yang 

belrkelnaan delngan judul pelnellitian. Pelnelliti melngunakan analisis kualitatif 

                                                     
58

Albi dan Johan Seltiawan Anggito, Meltodologi Pelnellitian Kualitatif (Bandung: CV. Jeljak, 

2018), hlm. 12.   
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delskriptif karelna pelnellitian yang dilakukan melmelrlukan Informasi 

melngunakan data obselrvasi, studi dokumelntasi, dan wawancara selrta 

melmbagikan kuisionelr yang sellanjutnya belrtujuan untuk melndapatkan data 

faktor elkstelrnal dan intelrnal pelrusahaan yang kelmudian melnjadi dasar untuk 

melnelliti. 

C. Subjek Penelitian  

Subjelk pelnellitian adalah orang yang melmbelrikan informasi telntang 

masalah atau keladaan yang selbelnarnya. Untuk melmpelrolelh data dan informasi 

maka dibutuhkan adanya subjelk pelnellitian. Adapun yang melnjadi subjelk 

pelnellitian ini adalah 1 pimpinan, 10 karyawan, dan 19 konsumeln. 

D. Sumber Data  

1. Data Primelr  

Data primelr adalah data yang dipelrolelh langsung dari subjelk 

pelnellitian. Hal ini dikatelgorikan selbagai sumbelr data primelr mellalui 

wawancara atau pelngamatan melrupakan hasil usaha gabungan dari kelgiatan 

mellihat, melndelngar, dan belrtanya.59 Dalam pelnellitian ini sumbelr data 

primelr dipelrolelh langsung dari hasil obselrvasi dan wawancara langsung 

delngan  pimpinan, karyawan, konsumeln Kelmbar Cafel Kota 

Padangsidimpuan.  

2. Data Selkundelr  

Data selkundelr adalah data yang dipelrolelh dari dokumeln-dokumeln 

data grafis (tabell, catatan, notuleln rapat), foto-foto, film, relkaman vidio, 
                                                     

59
Sapitri, Sissah, dan Ismail, Analisis Stratelgi Pelmasaran Dalam Melningkatkan Daya Saing 

Pada Usaha Pelrceltakan Threlel Advelrtising di Kellurahan Solok Sipin Kelc. Danau Sipin Kota Jambi, 

2020, hlm. 39.   
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laporan-laporan, buku jurnal, skripsi, el-book, brosur dan lain-lain. Yang 

dapat melmpelrkaya data primelr. Pada pelnellitian ini sumbelr data selkundelr 

belrasal dari litelratur-litelratur telntang masalah yang akan ditelliti, selpelrti 

litelratur buku melngelnai analisis SWOT, dan daya saing, jurnal atau 

pelnellitian telrdahulu yang selsuai delngan pelrmasalahan pelnellitian ini.
60

  

E. Teknik Pengumpulan Data  

Telknik pelngumpulan data yang digunakan dalam pelnellitian ini selbagai 

belrikut:  

1. Wawancara  

Wawancara adalah pelrcakapan delngan selselorang untuk melndapatkan 

keltelrangan atau pelndapat telntang selsuatu hal atau masalah, delngan 

melnggunakan format tanya jawab yang telrelncana. Dalam pelnellitian ini 

pelnelliti melngadakan wawancara langsung kelpada subjelk pelnellitian..61 

Telknik obselrvasi dilakukan selcara langsung mellalui pelngambilan data cara 

daya saing. Adapun yang melnjadi bahan obselrvasi pada pelnellitian ini yaitu 

Kelmbar Cafel Kota Padangsidimpuan. 

2. Kuelsionelr 

Kuelsionelr melrupakan instrumeln untuk pelngumpulan data, dimana 

partisipan atau relspondeln melngisi pelrtanyaan atau pelrnyataan yang 

dibelrikan olelh pelnelliti dan pelnelliti dapat melnggunakan kuisionelr telrselbut 

untuk melmpelrolelh data yang belrkaitan delngan pelmikiran, pelrasaan, sikap, 

                                                     
60Budi Gautama Sirelgar  dan Ali Hardana, Meltodel Pelnellitian ELkonomi dan Bisnis 

(Melrdelka Krelasi Group, 2022). hlm. 61. 
61

Mardawani, Praktis Pelnellitian Kualitatif Telori Dasar dan Analisis Data Dalam 

Pelrspelktif Kualitatif (Yogyakarta: Delelpublish, 2020), hlm. 51. 
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kelpelrcayaan, nilai, pelrselpsi, kelpribadian dan prilaku relspondeln. Kuelsionelr 

adalah telknik pelngumpulan data yang dilakukan delngan cara melmbelri 

selpelrangkat pelrtanyaan atau pelrnyataan telrtulis kelpada relspondeln untuk 

dijawabnya. Kuelsionelr melrupakan telknik pelngumpulan data yang dilakukan 

delngan cara melmbelri selpelrangkat pelrnyataan atau pelrtanyaan telrtulis 

kelpada relspondeln untuk dijawabnya. Dalam pelnellitian ini, kuisionelr 

dibutuhkan untuk melndapatkan hasil yang kelmudian dijadikan acuan 

melnghitung bobot atau rating pada analisis SWOT Kelmbar Cafel, kuelsionelr 

telrselbut dibelrikan kelpada Ownelr Kelmbar Cafel , Karyawan Kelmbar Cafel 

dan Konsumeln 

3. Dokumelntasi 

Dokumelntasi melrupakan telknik pelngumpulan data delngan cara 

melmpelrolelh informasi dari belrmacam-macam sumbelr telrtulis atau dokumeln 

yang ada pada subjelk/relspondeln belrtelmpat tinggal atau mellakukan kelgiatan 

selhari-hari. Dokumentasi  proses pengambilan data melalui pengumpulan, 

pencatatan, atau peninjauan kembali berbagai sumber informasi yang telah 

ada sebelumnya, sepertibuku lama, arsip, catatan, laporan, foto, maupun 

dokumen lain yang relevan. Tujuan dari dokumentasi adalah memperoleh 

data yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan untuk mendukung 

kegiatan penelitian atau penyusunan laporan. 
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F. Teknik Pengecekan Keabsahan Data  

Pelnellitian kualitatif harus mampu melngungkapkan kelbelnaran yang 

objelktif. Pada pelsnellitian ini telknik pelngelcelkan kelabsahan data yang 

digunakan pelnelliti: 

1. Triangulasi  

Triangulasi adalah data yang dipelrolelh dari belrbagai sumbelr delngan 

belrbagai cara dan belrbagai waktu. Triangulasi yang digunakan pada 

pelnellitian ini adalah triangulasi sumbelr dan tringulasi teknik, triangulasi 

sumber yaitu yang digunakan untuk melnguji kreldelbilitas data yang 

dipelrolelh mellalui belbelrapa sumbelr, data tidak bisa dirata-rata kan selpelrti 

dalam pelnellitian kuantitatif, teltapi didelskripsikan, dikatelgorikan, mana 

pandangan yang sama, yang belrbelda dan mana yang spelsifik dari tiga 

sumbelr data telrselbut, tiga sumbelr data yang dimaksud adalah hasil 

obselrvasi, wawancara, dan dokumelntasi. Triangulasi teknik adalah metode 

pemeriksaan keabsahan data dengan cara membandingkan atau mengecek 

data yang sama menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yang 

berbeda, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi62 

G. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  

Pelnelliti mellakukan analisis delskriptif kualitatif yaitu seltellah selmua data 

sellelsai telrkumpul, maka pelnelliti melmaparkan selcara rinci dan sistelmatis 

delngan melnggambarkan selcara utuh selhingga dapat di pahami kelsimpulan 

akhirnya. Dalam pelnellitian ini analisis yang di pakai adalah analisis SWOT 

                                                     
62M Husnullail dan M Syahran Jailani, Telknik Pelmelriksaan Kelabsahan Data Dalam Riselr 

Ilmiah 15, no. 2 (2024): hlm. 72. 
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dimulai delngan matriks SWOT, analisis matriks IFAS, analisis matriks ELFAS 

dan diagram analisis SWOT.  

1. Matriks IFAS (Intelrnal Factor Analysis Summary)  

Seltellah faktor-faktor stratelgis intelrnal suatu pelrusahaan diidelntifikasi, 

suatu tabell IFAS disusun untuk melrumuskan faktor-faktor stratelgi intelrnal 

telrselbut dalam kelrangka strelngth dan welaknelss pelrusahaan. Tahapannya 

adalah: 63 

a. Melnelntukan faktor-faktor yang melnjadi kelkuatan selrta kellelmahan 

pelrusahaan dalam kolom 1. 

b. Melnelntukan bobot masing-masing faktor telrselbut delngan skala mulai 

dari 1,o (paling pelnting) sampai 0,0 (tidak pelnting), belrdasarkan 

pelngaruh faktor-faktor telrselbut telrhadap posisi stratelgis pelrusahaan.  

c. Melmbelrikan rating 1 sampai 4 bagi masing-masing faktor untuk 

melnunjukkan apakah faktor telrselbut melmiliki kellelmahan yang belsar 

(rating = 1), kellelmahan yang kelcil (rating = 2), kelkuatan yang kelcil 

(rating = 3), kelkuatan yang belsar (rating = 4). jadi selbelnarnya rating. 

d. melngacu pada pelrusahaan seldangkan bobot melngacu pada industri 

dimana pelrusahaan belrada.  

e. Kalikan masing-masing bobot delngan ratingnya untuk melndapatkan 

scorel. 

f. Jumlahkan total skor masing-masing variabell 

                                                     
63I. Gusti Bagus Rai Utama dkk., Meltodologi Pelnellitian Bidang Manajelmeln Dan 

Pariwisata (Dilelngkapi Studi Kasus Pelnellitian dan Pelmbahasannya) (Delelpublish, 2023). 
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Kritelria faktor yang dimasukkan dalam matriks IFAS, apabila total 

rata-rata < 2,5 melnandakan bahwa selcara intelrnal pelrusahaan lelmah, 

seldangkan total rata-rata > 2,5 melnandakan posisi intelrnal pelrusahaan kuat. 

Tabel III. 1 Matrik IFAS 

 

Faktor-faktor Strategi 

interal 
Bobot Rating Nilai skor 

Kelkuatan (Strelngth) 

1. 

2. 

3. 

   

Subtotal    

Kellelmahan (Welaknelss) 

1. 

2. 

3. 

   

Sub Total    

Total    

2. Matriks ELFAS (ELkstelrnal Factor Analysis Summary)  

Telrdapat lima tahap pelnyusunan matriks faktor stratelgi elkstelrnal 

yaitu:64 

a. Melnelntukan faktor-faktor yang melnjadi pelluang dan ancaman. 

b. Melnelntukan bobot masing-masing faktor mulai dari 1,0 (sangat pelnting) 

sampai delngan 0,0 (tidak pelnting).  

c. Melnghitung rating  untuk masing-masing faktor delngan melmbelrikan 

skala mulai 1 sampai 4, dimana 4 (relspon sangat bagus), 3 (relspon di atas 

rata-rata), 2 (relspon rata-rata), 1 (relspon di bawah rata-rata).  

d. Kalikan masing-masing bobot delngan ratingnya untuk melndapatkan 

scorel. 
                                                     

64Felbryanti Ari Sandria, H Mimpin Sitelpu, dan Gayatria Oktalina,  Analisis SWOT Dalam 

Ragka Melnyusun Stratelgi Kompelteltif Pada Industry Kelcil ( Studi Kasus IKM Kelripik Cumi Cik 

Nina Didelsa Baturusa Kelcamatan Melrawang Banka Induk) 7, no. 2 (2020). 
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e. Jumlahkan selmua scorel untuk melndapatkan total scorel pelrusahaan. Nilai 

total ini melnunjukkan bagaimana pelrsahaan telrtelntu belrelaksi telrhadap 

faktor-faktor stratelgis elkstelrnalnya.  

Dalam ELFAS matrix nilai telrtinggi total scorel adalah 4,0 dan telrelndah 

adalah 1,0. Total skor 4,0 melngidelntifikasikan bahwa pelrusahaan melrelspon 

pelluang yang ada dan melnghindari ancaman-ancaman di pasar industrinya. 

Total skor 1,0 melnunjukkan stratelgi-stratelgi pelrusahaan tidak 

melmanfaatkan pelluang-pelluang atau tidak melnghindari ancaman-ancaman 

elkstelrnal. 

 

 

Tabel III. 2 Matriks EFAS 

 

Faktor-faktor Strategi 

Eksteral 
Bobot Rating NIlai skor 

Pelluang (Opportunitiels)  

1 

2 

3 

   

Subtotal    

Ancaman (Threlats)  

1 

2 

3 

   

Subtotal    

Total65    

 

3. Diagram Analisis SWOT  

Seltellah itu harus dikeltahui telrlelbih dahulu posisi pelrusahaan delngan 

cara melmbandingkan data IFAS (skor kelkuatan – skor kellelmahan) delngan 
                                                     

65Dezka Arwandriya Prasetya, Teknik Analisis SWOT, Anak Hebat Indonesia,Yokyakarta, 

2023, hlm 142-143. 
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data ELFAS (skor pelluang – skor ancaman) yang sudah didapatkan pada 

kolom selbellumnya. Sellanjutnya angka yang dihasilkan dimasukkan kel 

dalam diagram SWOT untuk melngeltahui stratelgi yang harus dilakukan olelh 

pelrusahaan. Matriks SWOT dapat melmbelrikan gambaran selcara jellas 

bagaimana pelluang dan ancaman yang dihadapi olelh pelrusahaan dapat 

diselsuaikan delngan kelkuatan dan kellelmahan yang dimiliki pelrusahaan. 

Diagram Analisis SWOT 

Peluang 

 

              Kuadran III             Kuadran I 

           Stratelgi Turn-around                  4                     Stratelgi Agrelsif   

  

Kelemahan                                            Kekuatan

Kuadran IV   Kuadran II

Stratelgi Delfelnsif Stratelgi Divelrsifikasi

-4 

 

 
Ancaman66 

 

 

Keterangan :   

Kuadran I  : Dalam kuadran ini, melnandakan adanya situasi yang sangat 

melnguntungkan. Pelrusahaan melmpunyai pelluang dan 

                                                     
66Musa Habelis Muhammad, Manajelmeln Stratelgik dalam Pelngelmbangan Daya Saing 

Organisasi (ELlelx Meldia Komputindo, 2016). hlm. 81. 
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kelkuatan, artinya pelrusahaan dapat melmanfaatkan pelluang 

yang ada. Stratelgi yang ditelrapkan pada situasi ini yaitu 

melndukung kelbijakan pelrtumbuhan yang agrelsif.  

Kuadran II : Pada kuadran keldua, melskipun pelrusahaan melnghadapi 

belrbagai macam ancaman, namun pelrusahaan masih 

melmpunyai kelkuatan yang belrasal dari selgi intelrnal. Stratelgi 

yang ditelrapkan yaitu melnggunakan kelkuatan untuk 

melmanfaatkan pelluang jangka panjang delngan cara 

divelrsifikasi produk atau pasar.  

Kuadran III : Pada kuadran keltiga, pelrusahaan melnghadapi pelluang yang 

belsar, namun pelrusahaan juga melngahadapi belbelrapa 

hambatan atau kellelmahan intelrnal. Stratelgi yang harus 

ditelrapkan adalah melminimalisir masalah-masalah intelrnal 

pelrusahaan agar dapat melngambil pelluang pasar yang baik 

delngan cara melnelrapkan ubah stratelgi.  

Kuadran IV : Pada kuadran kelelmpat, ini adalah kondisi atau situasi yang 

sangat tidak melnguntungkan. Pelrusahaan melnghadapi 

belrbagai ancaman selrta kellelmahan intelrnal. Stratelgi yang 

dapat ditelrapkan yaitu stratelgi belrtahan.67 

                                                     
67 Dezka Arwandriya Prasetya, Teknik Analisis SWOT (Anak Hebat Indonesia,) 2023, Hlm. 

153-154. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian  

1. Gambaran Umum Kembar Cafe 

Kelmbar Cafel melrupakan telmpat untuk makan dan minum sajian celpat 

saji dan melnyuguhkan suasana santai, yang melnyeldiakan telmpat duduk di 

dalam dan di luar relstoran yang cukup melnarik dan melmiliki nuansa klasik. 

Kelmbar cafel belralamat di Jalan Teluku Umar No. 152, Sitamiang, 

Padangsidimpuan Sellatan, Kota Padangsidimpuan. Untuk melnjaga 

kelbelrlangsungan usaha melnghadapi kompeltitor lain yang ada di Kota 

Padangsidimpuan. Kelmbar Cafel melmfokuskan stratelgi usaha pada upaya 

pelningkatan pelnjualan, melningkatkan elfisielnsi, selrta di velrsifikasi usaha 

pada selktor-selktor prosfelktif yang telrkait delngan usaha pelnjualan di bidang 

kulinelr. Kelmbar Cafel buka pada bulan meli tahun 2020 dimana sampai saat 

ini masih banyak konsumeln yang bellum melngeltahui Kelmbar Cafel yang 

lokasinya belrada di Jalan Teluku Umar No 152 Kota Padangsidimpuan. 

2. Visi dan Misi Kembar Cafe 

a. Visi 

Melnjadikan Relstoran no 1 delngan harga telrjangkau dan 

melmbelrikan nuansa yang telrnyaman seltabagsell.68 

 

 

                                                     
68Ripaldi Mahardika, “Ownelr Kelmbar Cafel,” wawancara padangsidimpuan, (19 Marelt 

2025 Pukul.16.00). 
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b. Misi 

Melmbelrikan pellayanan yang ramah melnjadi transelntelr di wilayah 

melmbelrikan dampak sosial yang baik, baik untuk intelrnal kelmbar cafel 

selndiri dan lingkungan masyarakat.69 

B. Hasil Analisa Data 

Analisis SWOT yang dilakukan pada Kelmbar Cafel belrtujuan untuk 

melngidelntifikasi, melnggali, selrta melmbandingkan belrbagai faktor intelrnal dan 

elkstelrnal yang dapat melmelngaruhi kinelrja dan pelrkelmbangan usaha. Prosels 

analisis ini dilakukan selcara sistelmatis mellalui belbelrapa tahapan, yang diawali 

delngan pelngumpulan data telrkait kelkuatan (strelngths) dan kellelmahan 

(welaknelssels) selbagai faktor intelrnal, selrta pelluang (opportunitiels) dan 

ancaman (threlats) yang melrupakan faktor elkstelrnal. Hasil uji IFAS dan ELFAS 

digunakan untuk melngelvaluasi suatu kelkuatan, kellelmahan, pelluang, dan 

ancaman yang seldang di hadapi olelh suatu pelrusahaan.  

Kondisi Daya Saing  Bisnis Kelmbar Cafel, pelrsaingan dalam pelrusahaan 

melrupakan selbuah kompeltisi bagi para pellaku untuk melndapatkan keluntungan 

atau melningkatkan jumlah pelnjualan produk. Hal telrselbut melrupakan ancaman 

bagi suatu pelrusahaan yang ingin belrkelmbang lelbih pelsat. Selpelrti halnya 

dalam usaha Kelmbar Cafel yang ingin melngelmbangkan usahanya untuk 

melningkatkan daya saing delngan cara melmpelrtahankan kualitas yang telrjamin 

dan mellakukan pellayanan yang telrbaik agar pellanggan teltap seltia. Delngan cara 

melmpelrbaiki kellelmahan intelrnal yang ada pada usaha bisnis Kelmbar Cafel dan 

                                                     
69Ripaldi Mahardika, “Ownelr Kelmbar Cafel,” wawancara (padangsidimpuan, 19 Marelt 

2025 Pukul 16.05). 
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melmanfaatkan pelluang yang dimilikinya.  Belrikut ini adalah hasil idelntifikasi 

selrta analisis melngelnai faktor intelrnal dan faktor elkstelrnal yang melmelngaruhi 

Kelmbar Cafel Padangsidimpuan. 

1. Faktor Internal (IFAS) 

a. Kelkuatan  

1) Melnu yang ditawarkan belragam dan melmiliki cita rasa yang khas dan 

konsisteln. 

Kelmbar Cafel melnawarkan pilihan melnu makanan dan minuman 

mulai dari kopi, non-kopi, hingga makanan ringan dan belrat. Seltiap 

melnu yang disajikan delngan rasa yang khas dan konsisteln selhingga 

pellanggan melrasa puas dan pelrcaya telrhadap kualitas rasa yang 

dibellikan. 

2) Suasana cafel nyaman untuk belrsantai atau belkelrja. 

Kelmbar Cafel melmiliki suasana yang melndukung kelnyamanan 

pellanggan untuk belrsantai belrsama telman, kelluarga atau bahkan 

belkelrja melnggunakan laptop. Hal ini melnjadi daya tarik karelna 

banyak pellanggan melncari telmpat yang nyaman untuk nongkrong atau 

belkelrja. 

3) Harga yang ditawarkan selsuai delngan kualitas produk. 

Harga melnu Kelmbar Cafel rellatif telrjangkau dibanding delngan 

kualitas rasa dan pellayanan yang dibelrikan. Hal ini melnjadi nilai 

tambah karelna pellanggan melrasa melndapatkan produk yang selpadan 

delngan harga yang dibayar. 
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4) Cafel melnyeldiakan fasilitas selpelrti WiFi, dan colokan listrik. 

Telrseldianya fasilitas pelndukung selpelrti WiFi gratis dan colokan 

listrik melmbuat Kelmbar Cafel melnjadi telmpat favorit bagi mahasiswa, 

pelkelrja, dan komunikasi yang melmbutuhkan konelksi intelrnelt dan 

pelrangkat melrelka. 

5) Nama atau brand cafel sudah dikelnal selcara luas. 

Kelmbar Cafel sudah cukup dikelnal di kawasan padangsidimpuan 

selhingga melmiliki citra yang baik dan pellanggan yang loyal. Populasi 

ini pelnting untuk melmpelrtahankan posisi di telngah pelrsaingan.70 

b. Kellelmahan 

1) Lokasi cafel kurang stratelgis dan agak sulit diaksels. 

Lokasi Kelmbar Cafel tidak belrada di pusat kelramaian atau jalan 

utama selhingga seldikit melnyulitkan pellanggan baru untuk 

melnelmukannya. Hal ini bisa melngurangi jumlah pelngunjung jika 

dibandingkan delngan cafel yang di lokasi yang stratelgis. 

2) Cafel kurang mellakukan promosi selcara konsisteln. 

Promosi yang dilakukn bellum maksimal, telrutama di meldia 

sosial, akibatnya informasi telrkait promo elvelnt, atau melnu baru tidak 

sellalu sampai kelpada calon pellanggan. 

 

 

 

                                                     
70Ripaldi Mahardika, “Ownelr Kelmbar Cafel,” wawancara padangsidimpuan, 20 Juni 2025 

Pukul 11.00). 
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3) Pellayanan karyawan bellum selpelnuhnya tanggap saat jam ramai. 

Keltika jumlah pelngunjung melningkat telrutama di jam sibuk, pellayanan 

dari karyawan telrkadang kurang celpat dan relsponsif. Hal ini melngurangi 

kelnyamanan pellanggan. 

4) Intelrior atau delsain cafel telrkelsan kurang elsteltik. 

Delsain intelrior Kelmbar Cafel masih seldelrhana dan bellum 

melnonjolkan konselp elsteltika yang melnarik. Padahal delsain yang 

instagramblel melnjadi salah satu daya tarik utama bagi pelngunjung 

khususnya gelnelrasi muda. 

2. Faktor Eksternal ( EFAS) 

a. Pelluang 

1) Melmiliki Citra Melrelk Yang Bagus 

Kelmbar Cafel sudah melmiliki relputasi yang cukup baik di mata 

pellanggan. Hal ini bisa di manfaatkan untuk melnarik lelbih banyak 

pellanggan promosi dan pelnguatan branding. 

2) Melnjangkau pasar yang cukup luas. 

Cafel ini melmliki pelluang untuk melnjangkau lelbh banyak 

pellanggan, baik dari kalangan peljabat, mahasiswa pelkelrja hingga 

kelluarga  

3) Cafel dapat melmanfaatkan elvelnt komunitas atau livel music selbagai 

daya tarik. 

Delngan melngadakan acara selpelrti livel musik Kelmbar Cafel 

dapat lelbih melnarik pelngunjung. 
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4) Cafel melmiliki citra atau relputasi yang baik di mata pellanggan. 

Relputasi yang baik bisa melnjadi daya tarik untuk 

melmpelrtahankan pellanggan lama selkaligus melnarik pellanggan baru. 

5) Treln nongkrong di cafel telrus melningkat di kalangan anak muda. 

Saat ini, nongkrong di cafel bukan hanya selkeldar makan dan 

minum, teltapi juga melnjadi gaya hidup. Kelmbar Cafel bisa 

melmanfaatkan treln ini delngan melnghsdirkan konselp yang selsuai 

delngan sellelra anak muda selkarang. 

b. Ancaman 

1) Pelrsaingan antar cafel selmakin keltat di Kota Padangsidimpuan. 

Banyaknya cafel baru yang belrmunculan delngan konselp unik 

melnjadi ancaman yang selrius bagi Kelmbar Cafel. Jika tidak 

mellakukan inovasi, cafel bisa telrtinggal kompeltitor. 

2) Pelrubahan treln makanan dan minuman yang celpat melmbuat cafel 

harus adaptif.  

Treln kulinelr yang celpat belrubah melnuntut Kelmbar Cafel untuk 

sellalu melngikuti pelrkelmbangan melnu agar tidak kalah saing dan teltap 

rellelvan delngan kelinginan pellanggan. 

3) Munculnya cafel baru delngan konselp yang lelbih melnarik.  

Cafel-cafel  baru selring melnawarkan konselp intelrior yang lelbh 

modelrn dan instagramblel. Hal ini bisa melmbuat Kelmbar Cafel 

kelhilangan pellanggan karelna pellanggan yang lelbih telrtarik telmpat 

yang kelkinian. 
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4) Kelbijakan pelmelrintah (PPKM, pajak, dll) bisa belrdampak pada 

opelrasional.  

Kelbijakan pelmbatasan jam opelrasional, pajak yang tinggi dan 

relgulasi lainnya dapat melnghambat pelndapatan cafel.  

Stratelgi melningkatkan daya saing  delngan Analisis SWOT Kelmbar 

Cafel. Selbellum mellakukan stratelgi melningkatkan daya saing pelnelliti 

mellakukan pelmbobotan dan rating dalam faktor Matrix Intelrnal Factor 

Analysis Summary (IFAS) dan Matrix ELkstelrnal Factor Analysis Summary 

(ELFAS) selbagi belrikut: 

Tabel IV.1 Internal Dan Eksternal 

Faktor Internal Faktor Eksternal 

Kekuatan ( Strengths ) Peluang ( Opportunities ) 

1. Melnu yang ditawarkan 

belragam dan melmiliki cita rasa 

yang khas dan konsisteln. 

2. Suasana cafel nyaman untuk 

belrsantai atau belkelrja. 

3. Harga yang ditawarkan selsuai 

delngan kualitas produk. 

4. Cafel melnyeldiakan fasilitas 

selpelrti WiFi, dan colokan 

listrik. 

5. Nama atau brand cafel sudah 

dikelnal selcara luas. 

1. Melmiliki Citra Melrelk Yang 

Bagus 

2. Melnjangkau pasar yang cukup 

luas. 

3. Cafel dapat melmanfaatkan 

elvelnt komunitas atau livel 

music selbagai daya tarik. 

4. Cafel melmiliki citra atau 

relputasi yang baik di mata 

pellanggan. 

5. Treln nongkrong di cafel telrus 

melningkat di kalangan anak 

muda. 

Kelemahan ( Weakness ) Ancaman ( Threats ) 

1. Lokasi cafel kurang stratelgis 

dan agak sulit diaksels. 

2. Cafel kurang mellakukan 

promosi selcara konsisteln. 

3. Pellayanan karyawan bellum 

selpelnuhnya tanggap saat jam 

ramai. 

4. Intelrior atau delsain cafel 

telrkelsan kurang elsteltik. 

 

1. Pelrsaingan antar cafel selmakin 

keltat di kota padangsidimpuan. 

2. Pelrubahan treln makanan dan 

minuman yang celpat melmbuat 

cafel harus adaptif.  

3. Munculnya cafel baru delngan 

konselp yang lelbih melnari. 

4. Kelbijakan pelmelrintah (PPKM, 

pajak, dll) bisa belrdampak 

pada opelrasional.  
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Tabel IV.2 IFAS ( Kekuatan dan Kelemehan) 

Faktor-Faktor 

Strategi Internal 

(Kekuatan) 

Jumlah Bobot Rating Bobot X 

Rating 

1. Melnu yang 

ditawarkan 

belragam dan 

melmiliki cita rasa 

yang khas dan 

konsisteln. 

126 0,14 4,2 0,59 

2. Suasana cafel 

nyaman untuk 

belrsantai atau 

belkelrja. 

121 0,14 4,03 0,56 

3. Harga yang 

ditawarkan selsuai 

delngan kualitas 

produk. 

120 0,14 4 0,56 

4. Cafel melnyeldiakan 

fasilitas selpelrti 

WiFi, dan colokan 

listrik. 

 

121 0,14 4,03 0,52 

5. Nama atau brand 

cafel sudah dikelnal 

selcara luas. 

110 0,12 3,67 0,44 

Total 598 0,68 19,93 2,67 

Faktor-Faktor 

Strategi Eksternal 

(Kelemahan) 

Jumlah Bobot Rating Bobot X 

Rating 

1. Lokasi cafel kurang 

stratelgis dan agak 

sulit diaksels. 

76 0,09 2,53 0,23 

2. Cafel kurang 

mellakukan 

promosi selcara 

konsisteln. 

72 0,08 2,4 0,19 

3. Pellayanan 

karyawan bellum 

selpelnuhnya 

tanggap saat jam 

ramai. 

73 0,08 2,43 0,19 
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4. Intelrior atau 

delsain cafel 

telrkelsan kurang 

elsteltik. 

61 0,07 2,03 0,14 

Total 282 0,32 9,39 0,75 

Total Kekuatan Dan 

Kelemahan 

880 1 29,32 3,42 

Belrdasarkan tabell IV.2  dapat disimpulkan pada faktor stratelgi 

intelrnal (kelkuatan), bobot x rating telrtinggi telrdapat dalam tabell kelkuatan 

delngan nilai 0,59 “Melnu yang ditawarkan belragam dan melmiliki cita rasa 

yang khas dan konsisteln”  Sellanjutnya nilai 0,56  dipelrolelh olelh indikator  

„Suasana cafel nyaman untuk belrsantai atau belkelrja „ selrta “Harga yang 

ditawarkan selsuai delngan kualitas produk.”, dan sellanjutnya untuk nilai 

0,52 “Cafel melnyeldiakan fasilitas selpelrti WiFi, dan colokan listrik.”, 

Selmelntara nilai telrelndah selbelsar 0,44 telrdapat pada indikator “Nama atau 

brand cafel sudah dikelnal selcara luas”.   

Adapun tabell IV.2 dapat disimpulkan bahwa pada faktor stratelgi 

intelrnal (kellelmahan), bobot x rating telrtinggi belrdasarkan tabell kellelmahan 

delngan nilai 0,23 adalah “Lokasi cafel kurang stratelgis dan agak sulit 

diaksels‟‟, sellanjutnya untuk nilai 0,19 yaitu “Cafel kurang mellakukan 

promosi selcara konsisteln” dan “Pellayanan karyawan bellum selpelnuhnya 

tanggap saat jam ramai” seldangkan nilai telrelndah 0,14 yaitu “Intelrior atau 

delsain cafel telrkelsan kurang elsteltik”.   

Seltellah melnyellelsaikan analisis fakor-faktor intelrnal (kelkuatan dan 

kellelmahan), maka sellanjutnya dapat melnganalisis faktor-faktor elkstelrnal 
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(pelluang dan ancaman) delngan cara yang sama, belrikut tabell ELFAS (Faktor 

ELkstelrnal Analisis Summary).   

Tabel IV.3 EFAS (Peluang dan Ancaman) 

Faktor-Faktor 

Strategi Eksternal 

(Peluang) 

Jumlah Bobot Rating 
Bobot X 

Rating 

1. Melmiliki Citra 

Melrelk Yang 

Bagus 
102 0,14 3,4 0,48 

2. Melnjangkau 

pasar yang cukup 

luas. 
100 0,14 3,33 0,47 

3. Cafel dapat 

melmanfaatkan 

elvelnt komunitas 

atau livel music 

selbagai daya 

tarik. 

96 0,13 3,2 0,42 

4. Cafel melmiliki 

citra atau relputasi 

yang baik di mata 

pellanggan. 

98 0,13 3,27 0,42 

5. Treln nongkrong 

di cafel telrus 

melningkat di 

kalangan anak 

muda 

87 0,12 2,9 0,35 

Total 483 0,66 16,1 2,14 

Faktor-Faktor 

Strategi Eksternal 

(Ancaman) 

Jumlah Bobot Rating 
Bobot X 

Rating 

1. Pelrsaingan antar 

cafel selmakin 

keltat di kota 

padangsidimpuan. 

66 0,09 2,2 0,20 

2. Pelrubahan treln 

makanan dan 

minuman yang 

celpat melmbuat 

cafel harus 

adaptif.  

62 0,08 2,07 0,16 
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3. Munculnya cafel 

baru delngan 

konselp yang lelbih 

melnarik. 

64 0,09 2,13 0,19 

4. Kelbijakan 

pelmelrintah 

(PPKM, pajak, 

dll) bisa 

belrdampak pada 

opelrasional.  

60 0,08 2 0,16 

Total 252 0,34 8,4 0,71 

Total Peluang 

dan Ancaman 
735 1 24,5 2,85 

Belrdasarkan tabell IV.3 dapat disimpulkan bahwa dari faktor stratelgi 

elkstelrnal  nilai telrtinggi dalam faktor pelluang adalah “Melmiliki Citra Melrelk 

Yang Bagus‟‟ delngan nilai 0,48. Kelmudian delngan nilai 0,47 yaitu 

“Melnjangkau pasar yang cukup luas.”, kelmudian untuk nilai 0,42 yaitu 

“Cafel dapat melmanfaatkan elvelnt komunitas atau livel music selbagai daya 

tarik”, selrta “Cafel melmiliki citra atau relputasi yang baik di mata pellanggan” 

dan untuk nilai telrelndah 0,35 pada pelluang adalah “Treln nongkrong di cafel 

telrus melningkat di kalangan anak muda”   

Adapun tabell IV.3 dapat disimpulkan bahwa dari faktor stratelgi 

elkstelrnal, hasil yang telrtinggi dalam tabell ancaman adalah “delngan nilai 

0,20 yaitu “Pelrsaingan antar cafel selmakin keltat di kota padangsidimpuan ”, 

kelmudian untuk nilai 0,16 yaitu “Pelrubahan treln makanan dan minuman 

yang celpat melmbuat cafel harus adaptif”, kelmudian untuk nilai 0,19 yaitu 

“Munculnya cafel baru delngan konselp yang lelbih melnarik”, kelmudian untuk 

nilai 0,16 yaitu “Kelbijakan pelmelrintah (PPKM, pajak, dll) bisa belrdampak 

pada opelrasional”.   
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Belrdasarkan faktor stratelgi IFAS dan ELFAS, dipelrolelh total bobot x 

rating pada kelkuatan (strelngths) selbelsar 2,67, seldangkan pada kellelmahan 

(welaknelssels) selbelsar 0,75. Hal ini melnunjukkan bahwa Kelmbar Cafel 

Padangsidimpuan melmiliki kelkuatan yang lelbih dominan dibandingkan 

kellelmahannya.  

Selmelntara itu, pada faktor elkstelrnal, nilai total bobot x rating untuk 

pelluang (opportunitiels) adalah 2,14 seldangkan untuk ancaman (threlats) 

selbelsar 0,71. Artinya, Kelmbar Cafel Padangsidimpuan melmiliki pelluang 

yang rellatif belsar dibandingkan potelnsi ancamannya. Dari hasil faktor-

faktor stratelgi intelrnal (IFAS) dan elsktelrnal (ELFAS) melnghasilkan total 

bobot x rating selbagai belrikut:  

a. Kelkuatan (Strelnghts/S)   : 2,67  

b. Kellelmahan (Welaknelss/W)  : 0,75 

c. Pelluang (Opportunitiels/O) : 2,14 

d. Ancaman (Threlats/T)   : 0,71 

C. Tahap Pembuatan Matriks SWOT  

Hasil analisis pelrhitungan IFAS dan ELFAS melnunjukkan bahwa bobot 

kelkuatan lelbih dominan dibandingkan kellelmahan, dan pada saat yang sama 

pelluang juga lelbih belsar daripada ancaman. Delngan delmikian, posisi stratelgis 

Kelmbar Cafel Padangsidimpuan belrada pada Kuadran I (Growth/pelrtumbuhan), 

karelna sellisih nilai IFAS dan ELFAS  belrnilai positif, yaitu 3,42 untuk IFAS dan 

2,85 untuk ELFAS. Stratelgi yang telpat untuk ditelrapkan adalah stratelgi Rapid 
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Growth, selbab nilai telrtimbang kelkuatan (S = 2,67) lelbih tinggi dibandingkan 

nilai pelluang (O = 2,14 ). 

 

Posisi Kelmbar Cafel Padangsidimpuan pada matriks kuadran SWOT 

dapat dilihat pada gambar belrikut: 

O 

   

Kuadran III                              5            Kuadran I           

Stratelgi Turn-around                                                        Stratelgi Agrelsif 

4      

3           2,85(EFAS) 

2                            3,42( IFAS) 

1 

     W                       S 

 

-1    -2    -3    -4    -5       1    2     3    4    5 

-1 

-2 

-3 

Kuadran IV   Kuadran II

Stratelgi Delfelnsif Stratelgi Divelrsifikasi 

   T 

Gambar 4.1 Posisi Kembar Cafe Dalam Matriks SWOT 

Belrdasarkan hasil pelrhitungan, posisi Kelmbar Cafel belrada pada Kuadran 

I. Kuadran ini melnandakan bahwa Kelmbar Cafel belrada dalam kondisi yang 

cukup melnguntungkan. Pelrusahaan melmiliki kelkuatan yang baik di mata 

konsumeln, selkaligus didukung olelh pelluang yang dapat dimanfaatkan untuk 

melningkatkan kinelrja. Olelh karelna itu, stratelgi yang selbaiknya ditelrapkan 

adalah stratelgi pelrtumbuhan agrelsif (Growth Orielnteld Stratelgy). 
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Posisi Kelmbar Cafel yang belrada pada Kuadran I (Stratelgi Agrelsif) 

melnggambarkan bahwa pelrusahaan melmiliki kelkuatan yang dominan selrta 

pelluang yang luas, selhingga stratelgi yang telpat adalah stratelgi pelrtumbuhan 

agrelsif. Dalam Islam, pelngelmbangan usaha sangat dianjurkan sellama 

dijalankan delngan cara yang halal, jujur, selrta melmbelrikan manfaat. Selorang 

pelngusaha muslim dituntut untuk belrsaing selcara selhat dan melnelrapkan 

prinsip pelrsaingan yang selsuai delngan ajaran Islam, yakni belrlomba-lomba 

dalam kelbaikan. Hal telrselbut telrdapat dalam firman Allah SWT, yakni :   

 
ْ
يْىَا فَاسْتَتِقُيا ال ِ

 
جْىَثٌ وُيَ مُيَل ٍّ و ِ

 
ُ جَمِيْػًا َۗاِنَّ وَلِكُل مُ اللّٰه

ُ
تِ ةِك

ْ
يْنُيْا يَأ

ُ
يْنَ مَا تَك

َ
يْدٰتَِۗ ا خَ

ِ شَيْءٍّ قَدِيْرٌ 
 
ل
ُ
ى ك

ٰ
َ عَل  ١٤٨اللّٰه

Artinya : “Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (selndiri) yang ia melnghadap 

kelpadanya. Maka belrlomba-lombalah (dalam melmbuat) 

kelbaikan. Di mana saja kamu belrada pasti Allah akan 

melngumpulkan kamu selkalian (pada hari kiamat). 

Selsungguhnya Allah Maha Kuasa atas selgala selsuatu.” (QS 
Al Baqarah (2) ayat : 148).71 

 

 Sellain itu, Allah SWT delngan telgas mellarang adanya riba dalam jual 

belli yang sudah di jellaskan dalam ayat al-qur‟an selbagai belrikut: Surat Al- 

Baqarah (2) ayat 275  

 َۗ مَس ِ
ْ
يْطٰنُ مِنَ ال طُهُ الشَّ ذِيْ يَتَخَتَّ

َّ
مَا يَقُيْمُ ال

َ
ا ك

َّ
ا يَقُيْمُيْنَ اِل

َ
ةٰيا ل يْنَ الر ِ

ُ
ل
ُ
ك
ْ
ذِينَْ يَأ

َّ
ل
َ
ا

ةٰياَۗ فَمَنْ جَاۤ مَ الر ِ بَيْعَ وَحَرَّ
ْ
ُ ال  اللّٰه

َّ
حَل

َ
ۘ وَا ةٰيا  الر ِ

ُ
بَيْعُ مِثْل

ْ
يْْٓا اِنَّمَا ال

ُ
هُمْ قَال نَّ

َ
ءَ ٗٗ ذٰلِكَ ةِا

صْحٰبُ النَّارِ مَ 
َ
ٰۤىِٕكَ ا ول

ُ
ِ َۗ وَمَنْ عَادَ فَا ى اللّٰه

َ
مْرُ ْٗٗٓ اِل

َ
فََۗ وَا

َ
هٗ مَا سَل

َ
هٖ فَانْتَهٰى فَل ِ

ة  نْ رَّ  َۚ يْغِظَثٌ م ِ

 ٢٧٥وُمْ فِيْىَا خٰلِدُوْنَ 
 

                                                     
71 “Delpartelmeln Agama RI,AL-Qur‟an dan Telrjelmahannya,” Surat AL Baqarah Ayat 148.  
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Artinya : “Keladaan melrelka yang delmikian itu, adalah diselbabkan melrelka 

belrkata (belrpelndapat), selsungguhnya jual belli itu sama delngan 

riba, padahal Allah tellah melnghalalkan jual belli dan 
melngharamkan riba” (QS. Al-Baqarah : 275).72 

 

Ayat diatas melngajarkan bahwa pelngelmbangan usaha (growth statelgy) 

bolelh dilakukan sellama teltap dalam koridor halal, tidak melngabaikan ibadah, 

dan melmbawa manfaat kelpada masyarakat, selpelrti melnciptakan lapangan 

kelrja, melmbelrikan produk belrkualitas, dan harga yang wajar. 

Tabel IV.4 Matriks SWOT 

 

 

 

 

EFAS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IFAS 

KEKUATAN (S) 

1. Melnu yang 

ditawarkan belragam 

dan melmiliki cita 

rasa yang khas dan 

konsisteln. 

2. Suasana cafel 

nyaman untuk 

belrsantai atau 

belkelrja. 

3. Harga yang 

ditawarkan selsuai 

delngan kualitas 

produk. 

4. Cafel melnyeldiakan 

fasilitas selpelrti 

WiFi, dan colokan 

listrik. 

5. Nama atau brand 

cafel sudah dikelnal 

selcara luas. 

KELEMAHAN (W) 

1. Lokasi cafel kurang 

stratelgis dan agak 

sulit diaksels. 

2. Cafel kurang 

mellakukan 

promosi selcara 

konsisteln. 

3. Pellayanan 

karyawan bellum 

selpelnuhnya 

tanggap saat jam 

ramai. 

4. Intelrior atau delsain 

cafel telrkelsan 

kurang elsteltik. 

PELUANG (O) 

1. Melmiliki Citra 

Melrelk Yang Bagus 

2. Melnjangkau pasar 

yang cukup luas. 

3. Cafel dapat 

melmanfaatkan 

elvelnt komunitas 

S-O 

1. Melnonjolkan cita 

rasa khas dan melnu 

belragam untuk 

melnjangkau pasar 

yang lelbih luas. 

2. Melmanfaatkan 

suasana nyaman 

W-O 

1. Melnggiatkan 

promosi digital 

untuk 

melningkatkan 

visibilitas 

melskipun lokasi 

kurang stratelgis. 

                                                     
72 “Delpartelmeln Agama RI,AL-Qur‟an dan Telrjelmahannya,'' Surat AL Baqarah Ayat 275. 
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atau livel music 

selbagai daya tarik. 

4. Cafel melmiliki citra 

atau relputasi yang 

baik di mata 

pellanggan. 

5. Treln nongkrong di 

cafel telrus 

melningkat di 

kalangan anak 

muda. 

dan fasilitas WiFi 

untuk melnarik treln 

nongkrong anak 

muda. 

3. Melmpelrkuat brand 

yang sudah dikelnal 

delngan melngadakan 

elvelnt komunitas 

atau livel music. 

4. Melnawarkan harga 

selsuai kualitas 

untuk melnarik 

pellanggan yang 

selnsitif harga. 

2. Melningkatkan 

pellayanan 

karyawan mellalui 

pellatihan khusus 

saat jam sibuk. 

3. Relnovasi delsain 

intelrior agar lelbih 

elsteltik dan selsuai 

treln anak muda. 

4. Belrkolaborasi 

dalam elvelnt 

komunitas untuk 

melmpelrluas 

jangkauan pasar. 

ANCAMAN (T) 

1. Pelrsaingan antar 

cafel selmakin keltat 

di kota 

padangsidimpuan. 

2. Pelrubahan treln 

makanan dan 

minuman yang 

celpat melmbuat 

cafel harus adaptif.  

3. Munculnya cafel 

baru delngan 

konselp yang lelbih 

melnari. 

4. Kelbijakan 

pelmelrintah 

(PPKM, pajak, dll) 

bisa belrdampak 

pada opelrasional.  

 

S-T 

1. Melnjaga kualitas 

produk dan suasana 

nyaman untuk 

melmpelrtahankan 

loyalitas di telngah 

pelrsaingan cafel 

lain. 

2. Melnggunakan 

fasilitas unggul 

(WiFi, colokan) 

untuk melnciptakan 

kelunggulan 

kompeltitif. 

3. Melmpelrkuat brand 

delngan stratelgi 

loyalitas pellanggan. 

W-T 

1. Melngatasi 

keltelrbatasan lokasi 

delngan promosi 

aktif dan pelta 

digital (Googlel 

Maps, kelrjasama 

delngan ojol). 

2. Tingkatkan 

pellayanan agar 

tidak kelhilangan 

pellanggan saat 

ramai. 

3. Pelrbarui intelrior 

dan delsain agar 

teltap rellelvan 

delngan 

pelrkelmbangan treln 

anak muda. 

 

Dari hasil tabell pelnjumlahan IFAS dan ELFAS diatas bahwa jumlah S-O 

lelbih belsar daripada W-T, maka stratelgi yang telpat bagi Kelmbar Cafel untuk 

melningkatkan daya saing adalah melmanfaatkan pelluang dan kelkuatan yang 

ada dalam Kelmbar Cafel.    

 



73 

 

 

 

D. Pembahasan Hasil Penelitian 

1. Bagaimana Daya Saing Kelmbar Cafel Padangsidimpuan? 

Daya saing usaha me lrupakan kelmampuan suatu pelrusahaan dalam 

melnciptakan kelunggulan kompe ltitip untuk me lnghadapi pe lrsaingan. Hasil 

pelnellitian melnunjukkan kelmbar cafel melmiliki kopeltelnsi daya saing yang 

cukup kuat. Hal ini ditunjukkan de lngan adanya variasi me lnu yang be lragam 

delngan cita rasa yang khas, suasana cafe l yang nyaman, se lrta harga yang 

selsuai delngan kualitas.Melskipun delmikian Ke lmbar Cafel Padangsidimpuan 

melnghadapi tantangan dari banyaknya pe lrsaingan yang se ljelnis di Kota 

Padangsidimpuan. Untuk itu pe lningkatan daya saing dilakukan me llaui 

upaya melmpe lrtahankan kualitas produk melmbelrikan pellayanan yang 

maksimal, selrta mellakukan inovasi baik dari se lgi intelrior maupun stratelgi 

promosi. 

Jika dilihat dari faktor kondisi, Kembar Cafetelah memiliki modal dasar 

yang mendukung terciptanya daya saing, seperti lokasi yang strategis, 

kenyamanan tempat, serta ketersediaan bahan baku yang stabil. Faktor ini 

menjadi pondasi utama dalam memperkuat posisi café di pasar, meskipun 

peningkatan kemampuan SDM serta manajemen operasional masih perlu 

dilakukan agar pelayanan menjadi lebih profesional. Dari sisi kondisi 

permintaan, keberadaan Kembar Café didukung oleh kebutuhan masyarakat 

terhadap tempat bersantai, belajar, dan bekerja. Permintaan yang cukup 

tinggi ini memberikan peluang besar bagi café untuk mempertahankan 

bahkan meningkatkan jumlah pelanggan dengan menawarkan layanan yang 
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sesuai kebutuhan konsumen. Selain faktor internal dan permintaan pasar, 

keberadaan industri pendukung seperti pemasok bahan baku, UMKM lokal 

penyedia makanan pendamping, serta akses media sosial turut memberikan 

kontribusi positif terhadap operasional café. Stabilnya suplai bahan baku 

dan adanya dukungan digital marketing membantu café meningkatkan 

efisiensi serta memperluas jangkauan promosi. Dukungan industri ini 

menjadi elemen penting yang memperkuat posisi Kembar Café dalam 

persaingan. Dari aspek strategi, struktur, dan persaingan, Kembar Café telah 

menerapkan pendekatan yang berfokus pada pelayanan yang ramah, suasana 

yang nyaman, dan harga yang terjangkau. Struktur organisasi yang 

sederhana memudahkan koordinasi dan pengelolaan usaha, meskipun 

beberapa fungsi manajerial masih perlu diperbaiki agar operasional lebih 

efektif. Dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, cafe tetap 

mampu mempertahankan pelanggan melalui kualitas pelayanan dan suasana 

yang ditawarkan. Namun demikian, strategi promosi masih perlu 

dioptimalkan, terutama melalui media digital, agar cafe semakin dikenal dan 

mampu bersaing secara lebih kuat di pasar lokal. 

2. Bagaimana Analisis SWOT Daya Saing Kelmbar Cafel Padangsidimpuan? 

Analisis SWOT Daya Saing Kelmbar Cafel 

1. Strelngths (Kelkuatan) 

a. Melnu ditawarkan belragam dan melmiliki cita rasa yang khas dan 

konsisteln. 

b. Suasana cafel nyaman untuk belrsantai atau belkelrja. 
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c. Harga yang ditawarkan selsuai delngan kualitas produk. 

d. Cafel melnyeldiakan fasilitas selpelrti WiFi, dan colokan listrik. 

e. Nama atau brand cafel sudah dikelnal selcara luas. 

2. Welaknelssels ( Kellelmahan) 

a. Lokasi cafel kurang stratelgis dan agak sulit diaksels. 

b. Cafel kurang mellakukan promosi selcara konsisteln. 

c. Pellayanan karyawan bellum selpelnuhnya tanggap saat jam ramai. 

d. Intelrior atau delsain cafel telrkelsan kurang elsteltik. 

3. Opportunitiels (Pelluang) 

a. Melmiliki Citra Melrelk Yang Bagus 

b. Melnjangkau pasar yang cukup luas. 

c. Cafel dapat melmanfaatkan elvelnt komunitas atau livel music selbagai 

daya tarik. 

d. Cafel melmiliki citra atau relputasi yang baik di mata pellanggan. 

e. Treln nongkrong di cafel telrus melningkat di kalangan anak muda. 

4. Trelats ( Ancaman ) 

a. Pelrsaingan antar cafel selmakin keltat di kota padangsidimpuan. 

b. Pelrubahan treln makanan dan minuman yang celpat melmbuat cafel 

harus adaptif.  

c. Munculnya cafel baru delngan konselp yang lelbih melnari. 

d. Kelbijakan pelmelrintah (PPKM, pajak, dll) bisa belrdampak pada 

opelrasional. 

Stratelgi Melningkatkan Daya Saing  
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1. Relnovasi delsain intelrior agar lelbih elsteltik dan selsuai anak muda. 

2. Melningkatkan promosi mellaluimeldiasosial untuk melnjangkau lelbih 

banyak konsumeln. 

3. Melnjamin kualitas produk dan pellayanan agar kosumeln loyal. 

4. Melmbelri diskon, hadiah, atau promo khusus unt ukmelnarik pellanggan 

baru. 

5. Melngadakan elvelnt (livel musik, komunitas, dll) untuk melmpelrkuat 

branding. 

Belrdasarkan belbelrapa tahap analisis yang tellah dilakukan pada faktor 

intelrnal dan elkstelrnal dihasilkan faktor intelrnal dan elkstelrnal yang positif, 

maka dari itu kelkuatan Kelmbar Cafel lelbih unggul dibandingkan delngan 

kellelmahannya. Seldangkan untuk pelluang dari Kelmbar Cafel dalam kondisi saat 

ini cukup belsar dibandingkan pada ancaman nya. Kelmbar Cafel saat ini belrada 

pada Kuadran I , melnurut Frelddy Rangkuti suatu pelrusahaan yang belrada pada 

kuadran I melrupakan situasi yang sangat melnguntungkan. Pelrusahaan 

melmpunyai pelluang dan kelkuatan selhingga dapat melmanfaatkan pelluang yang 

ada. Stratelgi yang dapat dilakukan adalah delngan cara melndukung kelbijakan 

pelrtumbuhan yang agrelsif (orielnteld stratelgy). Kelmbar Cafel Padangsidimpuan 

dapat melmanfaatkan keladaan yang ada untuk melmaksimalkan pelngelmbangan 

kelkuatan yang unggul telrselbut dan melmanfaatkan pelluang yang ada pada 

Kelmbar Cafel delngan selbaik mungkin untuk melmaksimalkan tindakan 

pelrbaikan dari selgi intelrnal atau masalah yang dipelngaruhi olelh Pellayanan 

karyawan bellum selpelnuhnya tanggap saat jam ramai, untuk melmpelrlancar 
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pellayanan dan kelpuasaan pelmbelli maka selbaik tingkatkan pellayanan agar tidak 

kelhilangan pellanggan saat ramai. Kelmudian cafel Intelrior atau delsain cafel 

telrkelsan kurang elsteltik untuk melnarik pellanggan lama maupun baru maka 

yang harunya dilakukan relnovasi delsain intelrior agar lelbih elsteltik dan selsuai 

treln anak muda, sellanjutnya Kelmbar Cafel juga harus lelbih gelncar mellakukan 

promosi telrkait delngan pelngelnalan produknya delngan melnjamin kualitas 

telrbaik, pellayanan yang maksimal selrta   melmbelrikan hadiah atau diskon untuk 

melnarik minat pellanggan telrhadap produk Kelmbar Cafel Padangsidimpuan.   

Olelh selbab itu hal yang harus dilakukan Kelmbar Cafel  Padangsidimpuan 

saat ini untuk melnyellelsaikan masalah pelnurunan jumlah pelngunjung  Kelmbar 

Cafel delngan cara mellakukan tindakan pelrbaikan telmpat dan telrutama dalam 

hal pellayanan dan kelgiatan promosi yang kurang dilakukan olelh Kelmbar Cafel 

Padangsidimpuan. Delngan delmikian hasil analisis yang tellah dilakukan dapat 

ditelrapkan olelh Kelmbar Cafel selbagai salah satu stratelgi dalam melmelnangkan 

bisnis selsuai hasil analisis yang tellah dilakukan dimana Kelmbar Cafel belrada 

pada fasel pelrtumbuhan yang dapat dikelmbangkan selbagai pelluang 

melmelnangkan bisnis. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Daya Saing Kelmbar Cafel Padangsidimpuan  

Kelmbar Cafel Padangsidimpuan melmiliki daya saing yang cukup kuat 

ditinjau dari variasi melnu yang belragam delngan cita yang khas, harga selsuai 

kualitas, selrta suasana cafel yang nyaman. Namun delmikian, daya saing 

masih telrlambat olelh lokasi yang kurang stratelgis, delsain intelrior yang 

seldelrhana, promosi yang bellum maksimal, selrta pellayanan yang bellum 

konsisteln saat ramai pelngunjung. 

2. Analisis SWOT Daya Saing Kelmbar Cafel Padangsidimpuan  

Hasil analisis SWOT melnunjukkan bahwa kelmbar cafel belrada pada kuadran 

1 (stratelgi agrelsif ) artinya usaha ini melmiliki kelkuatan dominan dan 

pelluang yang belsar. Stratelgi yang dapat ditelrapkan yaitu melmanfaatkan 

kelunggulan produk dan pellayanan untuk melmpelrluas pasar melningkatkan 

promosi mellalui meldia sosial, mellakukan inovasi delsain intelrior melnjadi 

kualitas cita rasa, selrta mellatih karyawan agar lelbih profelsional dalam 

pellayanan. 

Melnurut konselp Frelddy Rangkuti, posisi ini melrupakan kondisi yang 

sangat melnguntungkan karelna pelrusahaan melmiliki kelkuatan dan pelluang 

yang dapat dimanfaatkan untuk melndukung stratelgi pelrtumbuhan yang 

agrelsif (growth orielnteld stratelgy). Kelkuatan utama Kelmbar Cafel adalah 

variasi melnu yang belragam delngan cita rasa khas, suasana yang nyaman, 
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dan harga yang selsuai kualitas. Namun, masih telrdapat belbelrapa kellelmahan 

yang pelrlu dipelrbaiki, selpelrti kurang tanggapnya pellayanan pada saat jam 

ramai, delsain intelrior yang kurang elsteltik, dan kurangnya kelgiatan promosi. 

Dari sisi pelluang, pelrkelmbangan telknologi dan treln pelmelsanan onlinel 

mellalui platform selpelrti GoFood melrupakan kelselmpatan belsar yang dapat 

dimanfaatkan untuk melmpelrluas jangkauan pasar. Delngan delmikian, 

stratelgi utama yang dapat dilakukan olelh Kelmbar Cafel adalah 

melmaksimalkan kelkuatan yang dimiliki dan melmanfaatkan pelluang yang 

ada, sambil melmpelrbaiki kellelmahan yang masih telrjadi, khususnya dalam 

hal pellayanan, elsteltika intelrior, dan promosi. 

B. Saran 

Belrdasarkan hasil analisis dan kelsimpulan yang dipelrolelh, maka saran 

yang dapat dibelrikan kelpada Kelmbar Cafel Padangsidimpuan adalah selbagai 

belrikut: 

1. Pelningkatan Kualitas Pellayanan  

Kelmbar Cafel pelrlu melningkatkan kualitas pellayanan, khususnya pada 

saat jam ramai. Hal ini dapat dilakukan delngan melnambah jumlah karyawan 

saat jam sibuk, melmbelrikan pellatihan pellayanan yang celpat dan ramah, 

selrta melngoptimalkan manajelmeln waktu agar pellanggan tidak melnunggu 

telrlalu lama. 

2. Pelrbaikan dan Relnovasi Intelrior Cafel 

Melngingat delsain intelrior yang kurang elsteltik dapat melngurangi 

minat pellanggan, maka selbaiknya Kelmbar Cafel mellakukan relnovasi intelrior 
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delngan konselp yang lelbih modelrn, elsteltik, dan selsuai treln anak muda agar 

melnjadi daya tarik visual dan melnciptakan pelngalaman yang 

melnyelnangkan bagi pelngunjung. 

3. Stratelgi Promosi yang Lelbih Gelncar  

Kelmbar Cafel disarankan untuk mellakukan promosi selcara intelnsif 

mellalui meldia sosial, diskon, pakelt bundling, dan program loyalitas 

pellanggan. Sellain itu, mellakukan kelrjasama delngan platform layanan pelsan 

antar selpelrti GoFood atau GrabFood akan melmpelrmudah pellanggan dalam 

melngaksels produk Kelmbar Cafel. 

4. Pelmanfaatan Telknologi Digital  

Delngan pelrkelmbangan telknologi, Kelmbar Cafel harus melmanfaatkan 

meldia digital selpelrti Instagram, TikTok, dan Facelbook untuk melmpelrluas 

jangkauan promosi, melmbuat konteln krelatif, dan melmbangun branding 

yang kuat. 

5. Monitoring dan ELvaluasi Selcara Belrkala 

Untuk melmastikan kelbelrhasilan stratelgi yang ditelrapkan, Kelmbar Cafel 

pelrlu mellakukan elvaluasi selcara belrkala telrhadap tingkat kelpuasan 

pellanggan, treln pelnjualan, selrta elfelktivitas promosi agar dapat mellakukan 

pelrbaikan yang telpat dan belrkelsinambung.
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KUESIONER PENELITIAN  

ANALISIS SWOT DALAM MENINGKATKAN DAYA SAING  

KEMBAR CAFE PADANGSIDIMPUAN  
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1. Nama    : 
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LEMBAR 

KUESIONER PENELITIAN 

KEKUATAN  

No 
Indikator 

Kekuatan 

Penilaian Kondisi Saat Ini 

( Bobot ) 

Urgensi Penanganan 

( Rating) 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 

1. 

Menu yang 

ditawarkan 

beragam dan 

memiliki cita 

rasa yang khas 

dan konsisten. 

         

2. 

Suasana cafe 

nyaman untuk 

bersantai atau 

bekerja. 

         

3. 

Harga yang 

ditawarkan 

sesuai dengan 

kualitas 

produk. 

         

4. 

Cafe 

menyediakan 

fasilitas seperti 

WiFi, dan 

colokan listrik. 

         

5. 

Nama atau 

brand cafe 

sudah dikenal 

secara luas.  

         

KELEMAHAN 

No 
Indikator 

Kelemahan 

Penilaian Kondisi Saat Ini 

( Bobot ) 

Urgensi Penanganan 

( Rating) 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 

1. 

Lokasi cafe 

kurang 

strategis dan 

agak sulit 

diakses 

         

 



 

 

 

 

2. 

Cafe kurang 

melakukan 

promosi secara 

konsisten 

         

3. 

Pelayanan 

karyawan 

belum 

sepenuhnya 

tanggap saat 

jam ramai. 

         

4. 

Interior atau 

desain cafe 

terkesan 

kurang estetik. 

         

PELUANG 

No 
Indikator 

Peluang 

Penilaian Kondisi Saat Ini 

( Bobot ) 

Urgensi Penanganan 

( Rating) 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 

1. 

Kebersihan 

Cafe selalu 

terjaga dengan 

baik. 

         

2. 

Menjangkau 

pasar yang 

cukup luas. 

         

3. 

Cafe dapat 

memanfaatkan 

event 

komunitas 

atau live 

music sebagai 

daya tarik. 

         

4. 

Tersedia area 

parkir yang 

memadai 

untuk 

pengunjung. 

         

5. 

Tren 

nongkrong di 

cafe terus 

meningkat di 

kalangan anak 

muda. 

         

 



 

 

 

 

ANCAMAN 

No 
Indikator 

Ancaman 

Penilaian Kondisi Saat 

Ini 

( Bobot ) 

Urgensi 

Penanganan 

( Rating) 

1 2 3 4 5 1 2 3 4 

1. 

Persaingan antar 

cafe semakin ketat 

di kota 

padangsidimpuan 

         

2. 

Perubahan tren 

makanan dan 

minuman yang 

cepat membuat 

cafe harus adaptif. 

         

3. 

Munculnya cafe 

baru dengan 

konsep yang lebih 

menarik. 

         

4. 

Kebijakan 

pemerintah 

(PPKM, pajak, dll) 

bisa berdampak 

pada operasional. 

         

 

Padangsidimpuan,    Juli  2025 

Yang menyatakan: 

 

 

 

 

 

(.........................................) 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

KEKUATAN 

No Nama Responden K.1 K.2 K.3 K.4 K.5 T 

1 

Rivaldi 

Mahardika 
3 3 5 4 5 20 

2 

Muhammad 

Habibi 
4 4 4 4 3 19 

3 Riski Angraini 5 4 4 5 5 23 

4 Siti Aminah HRP 4 4 4 4 3 19 

5 Aska Husein srg 5 3 3 4 5 20 

6 Wahyu Hidayat 3 4 4 4 4 19 

7 Yulia zuhrina Hsb 4 5 5 5 5 24 

8 Irham 5 5 4 4 3 21 

9 

Nur azijah 

Ritonga 
4 3 4 3 4 18 

10 Yunus Pasaribu 3 4 3 3 4 17 

11 Aulia Putri 4 4 4 3 3 18 

12 Andriyana 5 4 4 3 2 18 

13 Fitry Handayani 4 5 3 4 4 20 

14 Noraliza 3 4 2 5 4 18 

15 Sakinah 4 3 4 3 4 18 

16 Nurul Saharah 4 3 3 3 3 16 

17 Imam 5 3 2 5 4 19 

18 Anwar Azhary 5 4 4 3 4 20 

19 Rizki Rinaldi Hrp 4 5 5 5 2 21 

20 Nazira Yumna 5 4 4 3 3 19 

21 Dina Arini 2 3 5 4 3 17 

22 Rebeka Amelia 4 5 5 4 2 20 

23 Zaki Ibrahm 5 4 4 5 3 21 

24 Khodijah 5 5 4 4 4 22 

25 Denggan Hrp 5 5 5 5 4 24 

26 Nabila 4 4 4 4 4 20 

27 Annisa Srg 4 4 4 4 2 18 

28 Badaruddin Hsb 5 4 5 5 5 24 

29 Eka Wijaya 4 5 4 4 5 22 

30 Rezki Amelia 5 4 5 5 4 23 

  Jumlah 126 121 120 121 110 598 

 

 



 

 

 

 

KELEMAHAN 

No Nama Responden K.1 K.2 K.3 K.4 T 

1 

Rivaldi 

Mahardika 
3 4 4 3 14 

2 

Muhammad 

Habibi 
2 1 2 2 7 

3 Riski Angraini 2 2 2 2 8 

4 Siti Aminah HRP 2 2 2 2 8 

5 Aska Husein srg 2 3 1 2 8 

6 Wahyu Hidayat 3 2 2 2 8 

7 Yulia zuhrina Hsb 3 2 3 3 11 

8 Irham 2 2 2 1 7 

9 

Nur azijah 

Ritonga 
2 3 3 2 10 

10 Yunus Pasaribu 3 4 3 3 13 

11 Aulia Putri 4 1 2 1 8 

12 Andriyana 3 2 2 3 10 

13 Fitry Handayani 2 3 3 2 10 

14 Noraliza 3 1 1 1 6 

15 Sakinah 2 1 3 3 9 

16 Nurul Saharah 2 2 2 3 9 

17 Imam 3 2 3 2 10 

18 Anwar Azhary 3 3 3 1 10 

19 Rizki Rinaldi Hrp 2 4 2 1 9 

20 Nazira Yumna 2 3 2 1 8 

21 Dina Arini 2 4 4 3 13 

22 Rebeka Amelia 2 4 1 1 8 

23 Zaki Ibrahm 3 2 3 2 10 

24 Khodijah 2 2 3 2 9 

25 Denggan Hrp 2 2 3 3 10 

26 Nabila 3 2 1 1 7 

27 Annisa Srg 3 2 2 2 9 

28 Badaruddin Hsb 3 2 2 2 9 

29 Eka Wijaya 2 3 3 3 11 

30 Rezki Amelia 4 2 4 2 12 

  Jumlah 76 72 73 61 281 



 

 

 

 

PELUANG 

No Nama Responden K.1 K.2 K.3 K.4 K.5 T 

1 

Rivaldi 

Mahardika 
4 4 3 3 3 17 

2 

Muhammad 

Habibi 
3 3 5 4 3 18 

3 Riski Angraini 2 2 3 4 4 15 

4 Siti Aminah HRP 3 3 3 5 3 17 

5 Aska Husein srg 3 2 3 4 2 14 

6 Wahyu Hidayat 4 3 2 3 2 14 

7 Yulia zuhrina Hsb 5 3 3 3 2 16 

8 Irham 3 4 4 3 3 17 

9 

Nur azijah 

Ritonga 
2 3 5 1 4 15 

10 Yunus Pasaribu 1 4 1 2 2 10 

11 Aulia Putri 2 4 1 2 1 10 

12 Andriyana 3 4 2 3 3 15 

13 Fitry Handayani 4 5 3 5 3 20 

14 Noraliza 5 4 3 5 3 20 

15 Sakinah 5 5 4 4 4 22 

16 Nurul Saharah 4 4 5 2 4 19 

17 Imam 3 3 4 2 3 15 

18 Anwar Azhary 3 4 2 4 2 15 

19 Rizki Rinaldi Hrp 3 3 2 3 1 12 

20 Nazira Yumna 3 2 3 3 3 14 

21 Dina Arini 4 3 2 2 4 15 

22 Rebeka Amelia 5 3 2 4 2 16 

23 Zaki Ibrahm 3 2 3 3 3 14 

24 Khodijah 3 3 3 2 5 16 

25 Denggan Hrp 3 2 4 3 4 16 

26 Nabila 4 3 3 3 3 16 

27 Annisa Srg 4 3 4 4 2 17 

28 Badaruddin Hsb 4 4 5 5 2 20 

29 Eka Wijaya 3 4 4 4 3 18 

30 Rezki Amelia 4 4 5 3 4 20 

  Jumlah 102 100 96 98 87 483 



 

 

 

 

ANCAMAN 

No Nama Responden K.1 K.2 K.3 K.4 T 

1 

Rivaldi 

Mahardika 
5 5 5 4 19 

2 

Muhammad 

Habibi 
3 3 2 2 10 

3 Riski Angraini 1 1 2 2 6 

4 Siti Aminah HRP 2 1 3 2 8 

5 Aska Husein srg 2 1 2 2 7 

6 Wahyu Hidayat 2 2 2 1 6 

7 

Yulia zuhrina 

Hsb 
2 3 2 3 10 

8 Irham 1 2 1 2 6 

9 

Nur azijah 

Ritonga 
1 3 2 1 7 

10 Yunus Pasaribu 4 2 3 4 13 

11 Aulia Putri 1 1 2 2 6 

12 Andriyana 2 1 3 2 8 

13 Fitry Handayani 2 2 1 1 6 

14 Noraliza 2 2 2 2 8 

15 Sakinah 3 2 2 1 8 

16 Nurul Saharah 2 3 2 2 9 

17 Imam 2 2 2 3 9 

18 Anwar Azhary 1 3 1 2 7 

19 Rizki Rinaldi Hrp 2 2 2 1 7 

20 Nazira Yumna 4 2 3 2 11 

21 Dina Arini 2 2 3 2 9 

22 Rebeka Amelia 2 3 1 2 8 

23 Zaki Ibrahm 1 3 1 2 7 

24 Khodijah 2 1 1 2 6 

25 Denggan Hrp 3 1 2 1 7 

26 Nabila 4 2 3 2 11 

27 Annisa Srg 1 2 2 2 7 

28 Badaruddin Hsb 2 1 3 2 8 

29 Eka Wijaya 2 1 2 2 7 

30 Rezki Amelia 3 3 2 2 10 

  Jumlah 66 62 64 60 251 



 

 

 

 

LAMPIRAN  4 PERHITUNGAN NILAI BOBOT 

DAN RATING MATRIKS IFAS DAN EFAS 

 

FAKTOR INTERNAL IFAS ( Kekuatan dan Kelemahan) 

Faktor-Faktor 

Strategi Internal 

(Kekuatan) 

Jumlah Bobot Rating 
Bobot X 

Rating 

1. Menu yang 

ditawarkan 

beragam dan 

memiliki cita 

rasa yang khas 

dan konsisten. 

126 0,14 4,2 0,59 

2. Suasana cafe 

nyaman untuk 

bersantai atau 

bekerja. 

121 0,14 4,03 0,56 

3. Harga yang 

ditawarkan 

sesuai dengan 

kualitas produk. 

120 0,14 4 0,56 

4. Cafe 

menyediakan 

fasilitas seperti 

WiFi, dan 

colokan listrik. 

 

121 0,14 4,03 0,52 

5. Nama atau 

brand cafe 

sudah dikenal 

secara luas. 

110 0,12 3,67 0,44 

Total 598 0,68 19,93 2,67 

Faktor-Faktor 

Strategi Eksternal 

(Kelemahan) 

Jumlah Bobot Rating 
Bobot X 

Rating 

1. Lokasi cafe 

kurang strategis 

dan agak sulit 

diakses. 

76 0,09 2,53 0,23 

2. Cafe kurang 

melakukan 

promosi secara 

konsisten. 

72 0,08 2,4 0,19 



 

 

 

 

3. Pelayanan 

karyawan 

belum 

sepenuhnya 

tanggap saat 

jam ramai. 

73 0,08 2,43 0,19 

4. Interior atau 

desain cafe 

terkesan kurang 

estetik. 

61 0,07 2,03 0,14 

Total 282 0,32 9,39 0,75 

Total Kekuatan 

Dan Kelemahan 
880 1 29,32 3,42 

PERHITUNGAN :  

 Perhitungan jumlah untuk faktor kekuatan nomor 1 didapat dari total 

jawaban 30 responden yaitu 

3 + 4 + 5 + 4 + 5 + 3 + 4 +5 + 4 +3 + 4 + 5 + 4 + 3 +  4 + 4 + 5  +5 + 4 + 5 

+ 2 + 4 + 5 + 5 + 5 + 4 + 4+ 5 + 4 + 5 = 126, berikutnya melakukan cara 

yang sama untuk mengetahui jumlah responden dari kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki oleh Kembar Cafe 

 Total IFAS didapat dari total jumlah jawaban responden dari faktor 

kekuatan dan faktor kelemahan, berikut perhitungannya 126 + 121 + 120 

+121+ 110 + 76 + 72 + 73 + 61 = 880 

  Perhitungan bobot untuk faktor kekuatan pada nomor 1 didapat dari total 

jawaban 30 responden dibagi dengan total IFAS perhitung gan adalah 

sebagai berikut : Bobot = 126 : 880 = 0,14 

Untuk total Bobot IFAS harus sama dengan 1 Lakukan perhitungan yang 

sama untuk mendapatkan nilai bobot semua faktor kekuatan dan 

kelemahan yang dimiliki oleh Kembar Cafe 



 

 

 

 

 Perhitungan rating untuk kekuatan pada nomor 1 didapat dari total jumlah 

jawaban 30 responden dibagi dengan jumlah responden. Perhitungan 

sebagai berikut : 

 Rating = 126 : 30   4,2       Lakukan perhitungan yang sama untuk 

mendapatkan nilai rating semua faktor kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki oleh Kembar Cafe 

 Perhitungan B x R kekuatan pada nomor 1 didapa dari perkalian bobot dan 

Rating. Perhitungan adalah : Bobot x Rating = 0,14 x 4.2    0,59    

Selanjutnya lakukan perhitungan yang sama untuk mendapatkan nilai 

perhitungan bobot x rating semua faktor kekuatan dan kelemahan yang 

dimiliki oleh Kembar Cafe 

 Total penjumlahan B x R untuk matriks IFAS didapat dari penjumlahan 

(BxR) pada faktor kekuatan dan faktor kelemahan perhitungan adalah 

sebagai berikut : 0,59 + 0,56 + 0,56 + 0,52 + 0,44 + 0,23 + 0,19 + 0,19 + 

0,14 = 3,42 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

FAKTOR EKSTERNAL EFAS (Peluang dan Ancaman) 

Faktor-Faktor 

Strategi Eksternal 

(Peluang) 

Jumlah Bobot Rating 
Bobot X 

Rating 

1. Memiliki Citra 

Merek Yang 

Bagus 
102 0,14 3,4 0,48 

2. Menjangkau 

pasar yang cukup 

luas. 
100 0,14 3,33 0,47 

3. Cafe dapat 

memanfaatkan 

event komunitas 

atau live music 

sebagai daya 

tarik. 

96 0,13 3,2 0,42 

4. Cafe memiliki 

citra atau reputasi 

yang baik di mata 

pelanggan. 

98 0,13 3,27 0,42 

5. Tren nongkrong 

di cafe terus 

meningkat di 

kalangan anak 

muda 

87 0,12 2,9 0,35 

Total 483 0,66 16,1 2,14 

Faktor-Faktor 

Strategi Eksternal 

(Ancaman) 

Jumlah Bobot Rating 
Bobot X 

Rating 

1. Persaingan antar 

cafe semakin 

ketat di kota 

padangsidimpuan. 

66 0,09 2,2 0,20 

2. Perubahan tren 

makanan dan 

minuman yang 

cepat membuat 

cafe harus 

adaptif.  

62 0,08 2,07 0,16 

3. Munculnya cafe 

baru dengan 

konsep yang lebih 

menarik. 

64 0,09 2,13 0,19 

4. Kebijakan 

pemerintah 
60 0,08 2 0,16 



 

 

 

 

(PPKM, pajak, 

dll) bisa 

Total 252 0.34 8,4 0,71 

Total Peluang 

dan Ancaman 
735 1 24,5 2,85 

 

PERHITUNGAN :  

 Perhitungan jumlah untuk faktor peluang nomor 1 didapat dari total 

jawaban 30 responden yaitu  

4 + 3 + 2 + 3 + 3 + 4 +   5 + 3 + 2 + 1 + 2 + 3 + 4 + 5 + 5 + 4 + 3 + 3 + 3 

+ 3 + 4 + 5 + 3 + 3 + 3 + 4 + 4 + 4 + 3 + 4 berikutnya melakukan cara 

yang sama untuk mengetahui jumlah responden dari peluang dan ancaman 

yang dimiliki oleh Kembar Cafe.  

 Total EFAS didapat dari total jumlah jawaban responden dari faktor 

peluang dan ancaman, berikut perhitungannya  

102 + 100 + 96 + 98 + 87 + 66 + 62 + 64 + 60 = 735 

 Perhitungan bobot untuk faktor peluang pada nomor 1 didapat dari total 

jawaban 30 responden dibagi dengan tota EFAS perhitungan adalah 

sebagai berikut Bobot = 102 : 735          0,14 

Untuk total Bobot EFAS harus sama dengan 1  

Dan lakukan perhitungan yang sama untuk mendapatkan nilai bobot 

semua faktor peluang dan ancaman yang dimiliki oleh Kembar Cafe 

 Perhitungan rating untuk peluang pada nomor 1 didapat dari total jumlah 

jawaban 30 responden dibagi dengan jumlah responden. Perhitungan 

sebagai berikut :  



 

 

 

 

Rating = 102 : 30     3,4 Dan lakukan perhitungan yang sama untuk 

mendapatkan nilai rating semua faktor peluang dan ancaman yang 

dimiliki oleh Kembar Cafe 

 Perhitungan B x R peluang pada nomor 1 didapat dari perkalian bobot dan 

Rating. Perhitungan adalah :  

 Bobot x Rating = 0,14 x 3,4         0,45 Selanjutnya lakukan perhitungan 

yang sama untuk mendapatkan nilai perhitungan bobot x rating semua 

faktor peluang dan ancaman yang dimiliki oleh Kembar Cafe 

 Total penjumlahan B x R untuk matriks EFAS didapat dari penjumlahan 

(BxR) pada faktor peluang dan faktor ancaman perhitungan adalah 

sebagai berikut : 

 0,48 + 0,47 + 0,42 + 0,42 + 0,35 + 0,20 + 0,16 + 0,19 + 0,16 = 2,85 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran Bukti Triangulasi 

A. Triangulasi Sumber 

No Sumber Data Penyataan/Temuan Hasil Triangulasi 

1 Owner Kembar 

Cafe 

Persaingan meningkat, 

lokasi kurang strategis, 

tren pasar berubah cepat. 

Sesuai dengan 

keluhan konsumen 

dan observasi 

lapangan. 

2 Konsumen Nur 

Fatimah 

Lokasi kurang strategis 

dan kurang terlihat. 

Menguatkan 

pernyataan owner dan 

observasi. 

3 Konsumen Julita Kurang promosi dan 

tidak relevan dengan 

perkembangan zaman. 

Diperkuat oleh 

dokumentasi media 

sosial kafe. 

4 Konsumen Putri 

Indah Sari 

Interior kurang aesthetic 

dan tidak ber-AC. 

Sesuai dengan hasil 

observasi lapangan. 

5 Konsumen Ibu 

Zubaidah 

Pelayanan lambat saat 

ramai. 

Konsisten dengan 

observasi dan 

pernyataan owner. 

6 Dokumentasi 

(Data 

Pengunjung, 

Menu, Fasilitas) 

Pengunjung menurun, 

pesaing banyak. 

Menguatkan seluruh 

temuan wawancara 

dan observasi. 

 

B.Triangulasi Teknik 

No Sumber Data Pernyataan/ Temuan Hasil Triangulasi 

1 Wawancara 

dengan Owner 

Penurunan pengunjung, 

persaingan meningkat, 

lokasi kurang strategis. 

Diperkuat oleh 

observasi dan 

dokumentasi. 

2 Wawancara 

dengan 

Konsumen 

Lokasi kurang strategis, 

pelayanan lambat, 

interior tidak aesthetic. 

Cocok dengan 

observasi dan 

dokumentasi. 

3 Observasi 

Lapangan 

Kafe sederhana, belum 

ber-AC, pelayanan 

kewalahan saat ramai. 

Sesuai dengan 

pernyataan owner dan 

konsumen. 

4 Dokumentasi Ada 17 pesaing, 

pengunjung menurun, 

promosi minim. 

Mengonfirmasi hasil 

wawancara dan 

observasi. 

 



 

 

 

 

Untuk menguji keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi sumber 

dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan 

data dari owner, konsumen, dan dokumentasi. Hasilnya menunjukkan 

konsistensi bahwa Kembar Cafe mengalami penurunan pengunjung akibat 

lokasi kurang strategis, kurangnya promosi, dan meningkatnya pesaing. 

Triangulasi teknik melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi 

menghasilkan temuan yang saling menguatkan. Dengan demikian, data 

dinyatakan valid karena kesesuaian antar sumber dan teknik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN-LAMPIRAN DOKUMENTASI 

1. Foto wawancara dengan Bapak M.Ripaldi Mahardika,S,A.B selaku 

pemilik Kembar Cafe 

 

2. Foto Pengisian Kusioner dengan Bapak M.Ripaldi Mahardika,S,A.B 

selaku selaku pemilik Kembar Cafe 

 

 

 



 

 

 

 

3. Foto Pengisian Kusioner dengan Muhammad Habibi selaku kasir Kembar 

Cafe 

 
4. Foto Pengisian Kusioner dengan Kakak Riski Angraini selaku Koki 

Kembar Cafe 

 

 

 

 



 

 

 

 

5. Foto Pengisian Kusioner dengan Saudari Siti Aminah Haharap selaku 

Karyawan  Kembar Cafe 

 

6. Foto Pengisian Kusioner dengan Ibu Dina Arini selaku Konsumen 

Kembar Cafe 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

7. Foto Pengisian Kusioner dengan Bapak Eka Wijaya selaku Konsumen 

Kembar Cafe 

 

8. Foto Pengisian Kusioner dengan Saudari Putri selaku Konsumen Kembar 

Cafe 

 

 



 

 

 

 

9. Foto Pengisian Kusioner dengan Bapak Irham selaku Konsumen Kembar 

Cafe 

 

10. Foto Lokasi Kembar Cafes 

 



 
 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

  


